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ABSTRAK 

Rofiqoh, Zulfiatur. 2021. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah 

 pada Perusahaan Manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 

2016-2020, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi 

Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: 

Lely Ana Ferawati Ekaningsih, SE., MH., MM., CRP 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Syariah, Rasio Keuangan 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis perhitungan kinerja 

keuangan saham syariah menggunakan rasio likuiditas. 2) Untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja keuangan saham syariah menggunakan rasio profitabilitas. 3) 

Untuk menganalisis perhitungan kinerja keuangan saham syariah menggunalan 

rasio solvabilitas 4) Untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan saham 

syariah perusahaan manufaktur di JII.  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah komparatif. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik porposive sampling perusahaan 

yang memiliki saham syariah di JII. Sumber data yang digunakan yakni data 

sekunder berupa laporan keuangan entitas syariah neraca dan laba rugi periode 

tahun 2016-2020. Kinerja keuangan dihitung menggunakan rasio likuiditas (CR 

dan QR), rasio profitabilitas (ROA, ROE dan NPM) serta rasio solvabilitas (DAR 

dan DER). Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis horizontal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) rasio likuiditas ICBP mengalami 

fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan, sedangkan INDF mengalami fluktuasi 

diakhiri dengan kenaikan. 2) rasio profitabilitas ICBP mengalami fluktuasi 

diakhiri dengan kenaikan, sedangkan INDF diakhiri dengan penurunan. 3) rasio 

solvabilitas ICBP dan INDF mengalami fluktuasi yang dikhiri dengan. 4) dilihat 

dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas PT Indofood CBP 

Sukses Makmur lebih tinggi dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Kesimpulan dari analisis perhitungan kinerja keuangan syariah 

menunjukkan bahwa 1) rasio likuiditas dalam keadaan sangat baik. 2) rasio 

profitabilitas dalam keadaan baik. 3) rasio solvabilitas dalam keadaan sangat baik. 

4) terdapat perbandingan kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII). 
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ABSTRACT 

 

Rofiqoh, Zulfiatur. 2021. The Comparative of Islamic Financial Performance 

in Manufacturing Companies in the Jakarta Islamic Index (JII) 

2016-2020. Thesis, Faculty of Islamic Economics and Business, 

Islamic Economics Study Program Darussalam Islamic Institute. 

Supervisor:Lely Ana F.E, S.E., M.H., M.M., CRP. 

 

Keywords: : Financial Ratio, Sharia Financial Performance. 

 

 The objectives of this study are: 1) To analyze the calculation of the 

financial performance of Islamic stocks using the liquidity ratio. 2) To find out 

and analyze the financial performance of Islamic stocks using profitability ratios. 

3) To analyze the calculation of the financial performance of Islamic stocks using 

solvency ratios. 4) To analyze the comparison of the financial performance of 

Islamic stocks in manufacturing companies at JII. 

The type of research in this study is comparative. The sampling technique in 

this study uses a porposive sampling technique of companies that have sharia 

shares in JII. The data source used is secondary data in the form of financial 

statements of sharia entities, balances and income for the period 2016-2020. 

Financial performance is calculated using liquidity ratios (CR and QR), 

profitability ratios (ROA, ROE and NPM) and solvency ratios (DAR and DER). 

The data analysis technique used is horizontal analysis. 

The results showed that 1) ICBP's liquidity ratio fluctuated which ended 

with a decrease, while INDF's fluctuation ended with an increase. 2) ICBP's 

profitability ratio fluctuated ending with an increase, while INDF ended with a 

decline. 3) ICBP and INDF solvency ratios fluctuated, ending with. 4) seen from 

the liquidity ratio, profitability ratio and solvency ratio PT Indofood CBP Sukses 

Makmur is higher than PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

The conclusion from the analysis of the calculation of Islamic financial 

performance shows that 1) the liquidity ratio is in very good condition. 2) 

profitability ratio in good condition. 3) solvency ratio in very good condition. 4) 

there is a comparison of the Islamic financial performance of manufacturing 

companies in the Jakarta Islamic Index (JII). 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang 

ataupun kelompok untuk menjalankan sebuah usaha. Usaha tersebut bisa dalam 

bentuk jasa ataupun produksi. Dari usaha tersebut, diharapkan untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar bagi pemegang saham maupun bagi perusahaan itu sendiri. 

Pada kenyataannya sebuah perusahaan terus mengalami keuntungan, namun juga ada 

kalanya mengalami kerugian dan kemunduran (Soemarso, 2002:22). 

Perkembangan tekonologi dan informasi semakin maju dari tahun ke tahun, 

sehingga perekonomian saat ini berkembang sangat pesat dan semakin kompetitif 

yang mengharuskan perusahaan untuk melaksanakan usaha secara efektif dan efisien 

(Ekaningsih dan Meilani, 2018:44). Persaingan bisnis yang semakin kompetitif 

mengharuskan perusahaan untuk mengelola manajemennya agar tetap bertahan. Hal 

terpenting yang dapat menggambarkan perkembangan suatu perusahaan terletak pada 

unsur keuangannya, agar memberikan manfaat bagi perusahaan diperlukan 

perencanaan yang baik, sehingga perusahaan dapat memantau pemasukan dan 

pengeluaran dana yang dimiliki.  

Analisis pada kinerja keuangan sangat perlu dilakukan oleh perusahaan karena 

risiko ketika dana yang akan diinvestasikan bisa mengalami laba atau rugi. Selain itu 

analisis juga diperlukan sebelum investor mengambil keputusan apakah saham akan 

dibeli, dijual atau dipertahankan. Analisis kinerja keuangan pada perusahaan bisa 
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dilkukan dengan memakai informasi dari data laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu alat yang paling penting dalam mencari informasi yang 

berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 

terkait (Herispon, 2018:8). 

Laporan keuangan harus memiliki acuan, sehingga dapat diketahui berapa 

tingkat laba dan juga kerugian yang dialami. Dari laporan keuangan tersebut dapat 

diperoleh infiormasi mengenai kinerja keuangan perusahaan, cara mengelola modal 

dari investor maupun modal dari perusahaan itu sendiri. Kerja sama antara pemegang 

saham dan perusahaan dalam Islam disebut muamalah (hubungan antar manusia) 

(Herispon, 2018:7). 

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penulisan transaksi 

muamalah yang diwajibkan oleh agama, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam 

Surah Al-Baqarah (2) ayat 282 tentang keuangan Syariah, yakni: 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara kontan untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

mencatatnya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis, 

dan hendaklah orang yang berkewajiban itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhan-nya, dan 

janganlah ia memotong sedikitpun dari kewajibannya. Jika orang yang 

berkewajiban itu adalah orang yang lemah akalnya atau lemah 

keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah 

walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi lelaki (diantaramu). Jika taka ada dua orang lelaki, maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu berat hati (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu bosan menulis 

kewajiban itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

temponya.Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih dapat 

menguatkan persaksian dan lebih dekat tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(tulisan muamalahmu itu), kecuali jika muamalahmu itu perdagangan 

kontan yang kamu jalankan diantara kamu, maka tak dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak mencatatnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

bermuamalah dan janganlah penulisdan saksi saling menyulitkan.Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu.Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 

dan Allah maha mengetahui segala sesuatu” (QS.Al-Baqarah (2):282) (Al 

Qur‟an dan Terjemahnya Al Quddus, 2014:48). 

 

Ayat ini menjelaskan tentang beberapa ketentuan hukum dalam muamalah. 

Menulis transaksi dalam muamalah diwajibkan bagi orang-orang Islam, sehingga 

wajib bagi seorang muslim untuk melakukannya (Suwiknyo, 2010:1). Jadi dalam 

setiap tindakan perlu adanya bukti yaitu dengan pencatatan transaksi. Penulisan 

transaksi tersebut sebagai bentuk kewaspadaan terhadap hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

Laporan keuangan Syariah mempunyai fungsi memberikan informasi kepada 

pihak dalam maupun luar yang memiliki kepentingan atau yang akan berkepentingan 
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dengan perusahaan tersebut. Perusahaan dapat mengevaluasi kinerjanya 

menggunakan laporan keuangan, sehingga bisa meningkatkan kinerja yang lebih baik 

untuk menghadapi persaingan. Laporan keuangan Syariah juga bertujuan untuk 

mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab Syariah yang amanah dalam pengelolaan 

dana perusahaan pada tingkat yang layak sesuai Syariah (Muhamad, 2016:83). 

Alat analisis yang sering dipakai biasanya berupa rasio keuangan. Kegiatan 

membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan disebut rasio keuangan 

(Kasmir, 2015:104). Tujuan dari rasio keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan 

dari berbagai aspek. Rasio pertama yang digunakan yaitu rasio likuiditas. Rasio 

likuiditas digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dengan cara melihat 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban. Macam-macam rasio likuiditas 

diantaranya Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Cash Ratio, Rasio Perputaran 

Kas, Inventory to Net Working Capital. Pada penelitian ini menggunakan Quick Ratio 

(QR), rasio yang memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

kewajiban kewajiban lancar (jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan investasi dan Current Ratio (CR), rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau kewajiban yang 

segera jatuh tempo (Kasmir, 2015:136). 

Rasio keuangan yang kedua yakni rasio profitabilitas yang mengukur 

keuntungan dengan sumber daya yang dimiliki. Macam-macam rasio profitabilitas 

diantaranya Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Invesment 

(ROI), Return On Sales (ROS), dan Net Profit Margin (NPM). Sebagai pengukur 

posisi keuangan analisis yang digunakan pada penelitian ini diantaranya Return On 
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Assets (ROA), rasio yang digunakan sebagai pengukur laba aktiva dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan seluruh aktiva. Selanjutnya Return 

On Equity (ROE), rasio yang digunakan sebagai pengukur laba ekuitas dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dan total ekuitas dan Net Profit Margin 

(NPM), yang digunakan untuk mengukur keuntungan dengan cara membandingkan 

laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan (Sudana, 2009:26) 

Rasio keuangan yang ketiga adalah rasio solvabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo jangka 

panjang. Rasio solvabilitas diantaranya Debt to Equity Ratio (DER), Debt Ratio, dan 

times interest earned ratio.Sebagai pengukur berapa besar penggunaan kewajiban 

dalam pembelanjaan analisis yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Debt to 

Equity Ratio (DER), rasio yang digunakan sebagai pengukur kewajiban dan ekuitas 

dengan membandingkan jumlah kewajiban dengan ekuitas dan Debt Ratio (DAR) 

digunakan untuk membandingkan total kewajiban dan aktiva (Sudana, 2009:23) 

Pendanaan dengan menerbitkan saham bisa meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Saham merupakan surat bukti kepemilikan suatu perusahaan yang go 

public dalam nominal tertentu. Jika suatu perusahaan telah menjual sahamnya di 

masyarakat umum maka perusahaan tersebut bisa dinyatakan sebagai go public. Go 

public merupakan suatu bentuk timbal balik antara perusahaan dengan penanam 

modal (investor). Dengan go public, investorakan memiliki kesempatan dalam 

mengelola perusahaan dan hasil dari usaha perusahaan tersebut (Latifah, 2019:5). 

Saham terbagi menjadi dua diantaranya saham Syariah dan saham 

konvensional. Saham dikatakan Syariah apabila saham tersebut sudah memenuhi 
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prinsip-prinsip Syariah dan dikeluarkan oleh perusahaan yang bergerak dibidang halal 

atau dalam niat pembelian saham tersebut untuk investasi, bukan untuk judi. Saham 

Syariah hanya ada pada perusahaan dengan kinerja keuangan Syariah saja. Saham 

Syariah hanya di perdagangkan di Jakarta Islamic Index (JII). Jakarta Islamic Index 

(JII) merupakan index saham yang menghitung harga saham yang memenuhi kriteria 

syariah. JII pertama kali diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000. JII dibentuk untuk 

membantu para investor yang ingin berinvestasi secara Syariah di Bursa Efek 

Indonesia. JII akan dievaluasi setiap 6 bulan sekali, dan konstituen JII terdiri dari 30 

saham Syariah paling likuid yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan saham 

dilihat berdasarkan tingkat likuiditas satu tahun terakhir (Bursa Efek Indonesia, 

2018). 

Penelitian ini memilih perusahaan yang bergerak pada sektor manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman. Ada 13 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII). Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitan ini 

mengambil judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan 

Manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah analisis penilaian kinerja keuangan Syariah perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan 

rasio likuiditas berupa Quick Ratio (QR) dan Current Ratio (CR)? 
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2. Bagaimanakah analisis penilaian kinerja keuangan syariah perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan 

rasio profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan  Net Profit Margin (NPM)?. 

3. Bagaimanakah analisis penilaian kinerja keuangan syariah perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan 

rasio solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER)?. 

4. Apakah terdapat perbandingan dalam analisis kinerja keuangan syariah 

perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 

menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di Jakarta 

Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020  menggunakan rasio likuiditas 

berupa Quick Ratio (QR) dan Current Ratio (CR). 

2. Menganalisis kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di Jakarta 

Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020  menggunakan rasio profitabilitas 

berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit 

Margin (NPM). 

3. Menganalisis kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di Jakarta 

Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020  menggunakan rasio solvabilitas 

berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). 
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4. Menganalisis perbandingan kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur 

di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan rasio 

likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kontribusi terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan tentang Manajemen Keuangan Syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Manfaat bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan berinvestasi. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

yang sejenis atau dalam bidang yang sama dan juga dalam objek yang sama 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dengan 

menambah atau mengurangi rasio yang digunakan. 

3. Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi masyarakat mengenai kinerja 

perusahaan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan tempat 

berinvestasi yang menguntungkan. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Agar tidak terlalu luas, maka penelitian ini diberi batasan sebagai berikut: 

1. Hanya mengukur perbandingan kinerja keuangan perusahaan manufaktur dengan 

sub sektor makanan dan minuman yang memiliki saham Syariah. 

2. Perusahaan yang dipilih yakni perusahaan yang telah terdaftar di Jakarta Islamic 

Index yang mengeluarkan catatan laporan keuangan tahun 2016-2020. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan rasio profitabilitas berupa Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 

4. Penelitian ini hanya menggunakan rasio likuiditas berupa Quick Rasio (QR) dan 

Current Rasio (CR). 

5. Penelitian ini hanya menggunakan rasio solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) 

dan Debt Equity Ratio (DER). 

6. Penelitian ini menggunakan analisis laporan keuangan untuk entitas syariah 

berupa neraca dan laporan laba rugi. 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berkut: 

1. Analisis 

Analisis adalah proses mengumpulkan dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara mengelompokkan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain (Sugiyono, 2011:244). 
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2. Perbandingan 

Perbandingan berarti perbedaan (selisih) kesamaan atau membandingkan nilai 

dari dua besaran sejenis. Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

membandingkan berarti mengadu dua hal untuk diketahui perbandingannya 

(KBBI, 2010). 

3. Kinerja Keuangan Syariah 

Kinerja keuangan syariah adalah analisis yang dilakukan untuk melihat suatu 

perusahaan sudah sejauh manakah perkembangannya dalam melaksanakan dan 

menggunakan aturan pelaksanaan keuangan berdasarkan prinsip syariah (Fahmi, 

2014:24). 

4. Perusahaan manufaktur 

Merupakan perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang 

setengah jadi maupun barang jadi (Bursa Efek Indonesia, 2018). 

5. Jakarta Islamic Index (JII) 

Merupakan salah satu index saham yang menghitung index harga rata-rata saham 

yang memenuhi kriteria syariah yang berada di Indonesia (Bursa Efek Indonesia, 

2018). 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan Manajemen 

Keuangan Syariah, untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

1. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen keuangan adalah penerapan teori-teori keuangan dalam 

perusahaan. Jika perusahaan menerapkan prinsip-pinsip syariah, maka akan muncul 

praktek manajemen keuangan syariah. Manajemen keuangan merupakan kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, staffing, pelaksanaan dan pengendalian fungsi-fungsi 

keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip syariah (Muhamad, 2016:2). 

Fungsi menajemen keuangan syariah adalah berkaitan dengan keputusan 

keuangan yang meliputi tiga fungsi utama diantaranya keputusan investasi, 

keputusan pendanaan dan keputusan bagi hasil. Masing-masing keputusan harus 

berorientasi kepada pecapaian tujuan perusahaan. Dengan tercapainya tujuan 

perusahaan tersebut, maka akan mendongkrak optimalnya nilai perusahaan 

(Muhamad, 2016:8). 

2. Laporan Keuangan Entitas Syariah 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu (Muhamad, 2016:83). Menurut Fahmi 

(2012:20) laporan keuangan merupakan informasi tentang kondisi keuangan 

perusahaan dan informasi tersebut dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

tersebut.  Bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan, pembuatan laporan 
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keuangan disusun untuk memberikan informasi kepada semua pihak yang 

mempunyai kepentingan dengan perusahaan. Baik informasi tentang harta yang 

dimiliki perusahaan, biaya yang dikeluarkan, ataupun yang lainnya (Muhamad, 

2016:83). 

Tujuan dari laporan keuangan entitas syariah adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi (Wiroso, 2011:37). Jenis laporan keuangan Syariah menurut 

Wiroso (2011:34) antara lain: 

a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca), unsur yang berkaitan meliputi aktiva, 

kewaiban, dana syirkah temporer dan ekuitas. 

b. Laporan Laba Rugi, unsur yang berkaitan meliputi penghasilan, beban dan hak 

pihak ketiga atas bagi hasil. 

c. Laporan Arus Kas, disusun berdasarkan ketentuan yang telah dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan terkait yaitu PSAK 2 tentang Laporan Arus Kas. 

Laporan Arus Kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan). 

d. Laporan Perubahan Ekuitas, disusun sesuai dengan PSAK 101 tentang penyajian 

laporan keuangan syariah. 

e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, disusun sesuai PSAK 101 

(paragraf 64-68). 

f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan, disusun sesuai PSAK 101 

(paragraf 69-73). 
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g. Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat, memisahkan dana investasi terikat 

berdasarkan sumber dana dan jenisnya. 

h. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil, pendapatan yang dibagi 

hasilkan dengan pemilik dana. 

Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca dan 

laporan laba rugi. 

a. Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

Pada neraca menunjukkan posisi aktiva yang merupakan hasil keputusan 

investasi yang diambil oleh manajemen perusahaan, dan pasiva yang merupakan 

sumber-sumber keuangan untuk mendanai investasi pada aktiva tersebut di 

periode tertentu (Sudana, 2009:16). Neraca menunjukkan aktiva, kewajiban dan 

ekuitas pemegang saham (Fahmi, 2012:22). 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memperlihatkan 

penghasilan biaya dan pendapatan bersih suatu perusahaan selama periode 

tertentu (Sudana, 2009:18). Laporan laba rugi sering dinggap sebagai laporan 

akuntani yang sangat penting, karena laporan laba rugi merupakan ringkasan 

hasil dari kegiatan perusahaan selama periode tertentu (Hanafi dan Halim, 

2016:55). 

3. Kinerja Keuangan Syariah 

Menurut Helfert (2000) dalam Ekaningsih (2011:8) kinerja keuangan 

syariah adalah hasil dari keputusan manajemen yang dibuat secara terus menerus oleh 
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manajer. Pengukuran kinerja keuangan syariah diantaranya menggunakan rasio 

keuangan. Menurut Kasmir (2015:104) rasio keuangan adalah aktivitas 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka ke angka lainnya. Analisis rasio keuangan dikelompokkan 

menjadi lima kategori (Sudana, 2009:23-27), yakni: 

a. Rasio Solvabilitas 

Rasio ini mengukur berapa besar penggunaan kewajiban dalam pembelanjaan 

jangka panjang. 

b. Rasio Likuiditas 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek. 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio ini mengukur efektivitas dan efesiensi perusahaan dalam mengendalikan 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

d. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal 

atau penjualan perusahaan. 

e. Rasio Pasar 

Rasio yang digunakan untuk penilaian kinerja saham perusahaan yang telah 

diperdagangkan di pasar modal. 

Penelitian ini hanya menggunakan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas sebagai alat ukur kinerja keuangan dari sebuah perusahaan untuk 



 
 

15 

mengetahui keuntungan perusahaan dalam menjalankan usahanya dan juga menetahui 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek dan jangka 

panjang selama periode 2016-2020. 

a. Rasio Likuiditas 

Menurut Sudana (2009:24) rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

(Sudana, 2009:24) : 

1) Rasio Lancar (Current Ratio/CR) 

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban lancar dengan menggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki. Kelemahan dari rasio ini adalah tidak semua komponen 

aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama. Rumus untuk current 

ratio adalah (Sudana, 2009:24): Current Assets    X 100% 

                 Current Liabilities 

Current assets atau aktiva lancar adalah semua aktiva yang diharapkan dapat 

dicairkan (diuangkan) dalam waktu tidak lebih dari satu periode. Current 

liabilities atau kewajiban lancar adalah kewajiban yang harus dilunasi dalam 

waktu kurang dari satu periode (Harti, 2011:11). 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio/QR) 

Rasio cepat merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk membayar kewajiban kewajiban lancar dengan aktiva lancar 
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tanpa memperhitungkan investasi (Kasmir, 2015:136). Rumus quick ratio 

adalah (Sudana, 2009:24): 

  Quick Ratio =    Current Assets – Inventory  X 100% 

         Current Liabilities 

Inventory atau persediaan adalah barang yang dibeli dengan tujuan dijual 

kembali dengan harapan mendapat laba (Harti, 2011:10). 

b. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan (laba) yang berkaitan dengan penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri (Sartono, 2008:122). Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya (Sudana, 2009:26): 

1) Return On Assets (ROA) 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan memanfaatkan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting 

bagi pihak manajemen untuk evaluasi.  

Rumus untuk ROA adalah (Sudana, 2011:26): Earning After Taxes  X 100% 

                          Total Assets 

Earning after taxes atau laba setelah pajak adalah penghasilan bersih baik dari 

usaha pokok ataupun diluar usaha pokok selama satu periode setelah dikurang 

pajak penghasilan. Total aktiva adalah total seluruh aktiva baik aktiva lancar 

ataupun aktiva tetap (Harti, 2011:10-12). 
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2) Return On Equity (ROE) 

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan memanfaatkan modal pribadi yang dimiliki perusahaan. Rumus 

untuk ROE adalah (Sudana, 2009:26):   Earning After Tax  X 100% 

          Total Equity 

Total equity/ekuitas adalah total hak pemilikan atas harta yang merupakan 

kekayaan bersih (Harti, 2011:12). 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rumus untuk NPM adalah 

(Sudana, 2009:26): Earning After Tax  X 100% 

     Sales 

Sales atau penjualan adalah aktivitas menjual barang atau jasa (Harti, 

2011:11). 

c. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang (Sudana, 

2009:23). Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Debt Ratio (DAR) 

Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari kewajiban untuk 

membayar aktiva perusahaan. Rumus untuk rasio ini adalah (Sudana, 

2009:23): Total Debt   X 100% 

   Total Assets 
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Total Debt/kewajiban adalah total seluruh kewajiban baik kewajiban jangka 

pendek ataupun jangka panjang. Total aktiva adalah total seluruh aktiva lancar 

dan aktiva tetap (Harti, 2011:11). 

2) Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio hkewajiban terhadap ekuitas merupakan perbandingan antara total 

kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan total modal 

perusahaan (Darsono dan Ashari, 2015:54).  

Rumus untuk rasio ini adalah:   Total Debt   X 100% 

      Total Equity 

Total equity/ekuitas adalah total hak pemilikan atas harta yang merupakan 

kekayaan bersih (Harti, 2011:12).  

4) Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index(JII) adalah indeks saham syariah di pasar modal 

Indonesia yang pertama kali diterbitkan pada tanggal 3 Juli 2000. Jakarta Islamic 

Index (JII) adalah salah satu index saham yang menghitung index harga rata-rata 

saham yang memenuhi kriteria syariah yang berada di Indonesia. Meningkatkan 

kepercayaan investor pada saham berbasis syariah, dan memberikan manfaat bagi 

pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di bursa efek. 

JII akan direview tiap 6 bulan sekali atau dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, 

setiap bulan Mei dan November, mengikuti jadwal review Daftar Efek Syariah (DES) 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham 

syariah paling likuid yang tercatat di BEI. Saham paling likuid dipilih dari 60 saham 

berdasarkan kapitalisasi selama 1 tahun terakhir (Bursa Efek Indonesia, 2018). 
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2.2 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah hasil dari penelitian terdahulu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1. Lontoh, R.D. 

(2017). 

Analisis 

perbandingan 

kinerja 

keuangan PT. 

HM 

SAMPOERNA 

Tbk dan  PT. 

Gudang Garam 

Tbk periode 

2011-2014 

https://ejournal.u

nsrat.ac.id/index.

php/emba/article/

view/15685 

Untuk 

mengetahui 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

yang 

signifikanan

tara PT. HM 

Sampoerna 

Tbk dan  

PT. Gudang 

Garam Tbk 

ditinjau dari 

rasio 

likuiditas, 

rasio 

solvabilitas, 

rasio 

profitabilitas 

dan rasio 

aktivitas. 

1. Jenis penelitian 

komparatif 

2. Populasi 

penelitian ini 

adalah perusahaan  

rokok yang  

terdaftar di BEI. 

3. Menggunakan 2 

Perusahaan  rokok 

untuk sampel 

4. Pengumpulan data 

menggunakan 

bantuan internet. 

5. Menggunakan 

Rasio CR, QR,  

DAR, DER, ROI, 

ROE, TATOdan 

ITO 

6. Menggunakan 

analisis ragam. 

1. Tidak terdapat 

perbedaan  

yang sinifikan 

pada kinerja 

keuangan yang 

diukur dengan 

CR & QR 

2. Terdapat 

perbedaan  

yang signifikan 

pada kinerja 

keuangan yang 

diukur dengan 

DAR, DER, 

ROE, ROI, 

TATO, dan 

ITO. 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

Komparatif 

2. Menggunakan 

2  perusahaan 

untuk diteliti 

3. Menggunakan 

rasio DER 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

Komparatif 

2. Menggunakan 

2 perusahaan 

sektor non 

manufaktur 

untuk diteliti 

3. Menggunakan 

rasio DER 

 

 

 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/15685
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/15685
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/15685
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/15685
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Lanjutan tabel 2.1 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode Penelitian Hasil/Kesimpula

n 

Persamaan Perbedaan 

2. Derek (2017). 

Analisis 

Perbedaan Kinerja 

Keuangan pada 

perusahaan 

manufaktur sub 

sektor industri 

semen yang 

terdaftar di BEI 

periode 2011-

2016. 

https://ejourn

al.unsrat.ac.i

d/index.php/

emba/article/

view/16390 

Apakah ada 

perbedaan yang 

signifikan 

kinerja 

keuangan pada 

perusahaan 

manufaktur sub 

sector industry 

semen yang 

terdaftar di BEI? 

1.Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif. 

2. Menggunakan 

seluruh 

perusahaan 

industri semen 

sebagai populasi 

dan 

menggunakan 

purposive 

sampling 

3. Menggunakan 

CR, DER, NPM 

4. Menggunakan uji 

ANOVA 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan CR, 

NPM, dan DER 

pada perusahaan 

industri semen. 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif 

2. menggunakan 

purposive 

sampling 

3. Menggunakan 

rasio DER, CR 

dan NPM 

1.Menggunakan  

seluruh 

perusahaan 

semen sebagai 

perbandingan 

2.  Perusahaan 

tidak terdaftar 

di JII 

3. Priananda (2018).  

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Keuangan  

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2013-

2016. (Studi kasus 

pada PT. Mayora 

Indah Tbk dan PT.  

http://riset.un

isma.ac.id/in

dex.php/jra/a

rticle/view/1

460 

Apakah  

terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

PT Mayora 

Indah Tbk dan 

PT Ultrajaya 

Milk Industry & 

Trading 

Company Tbk 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif. 

2. Populasi 

menggunakan 2 

perusahaan 

makanan dan 

minuman. 

3. Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

dokumentasi 

1. Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

dilihat dari CR, 

ROE, DER, 

DAR, dan umur 

Piutang 

2. Tidak terdapat 

perbedaan  yang 

signifikan jika 

dilihat dari QR, 

NPM, ROA, 

TATO, FATO, 

EPS, EPR 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif 

2. Menggunakan 

2 perusahaan 

untuk 

dibandingkan 

3. Pengumpulan 

data 

menggunakan 

dokumentasi 

4. Menggunakn 

rasio ROE,  

1. Perusahaan 

tidak terdaftar 

di JII 

2. Menggunakan 

rasio Umur 

Piutang, 

TATO, FATO, 

EPS dan EPR 

 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16390
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16390
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16390
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16390
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16390
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/1460
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/1460
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/1460
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/1460
http://riset.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/1460
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Lanjutan tabel 2.1 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode Penelitian Hasil/Kesimpula

n 

Persamaan Perbedaan 

 Ultrajaya Milk 

Industry & 

Trading 

Company Tbk. 

 

  4. Menggunakan 

rasio CR, ROE, 

DER, DAR, 

Umur Piutang, 

QR, NPM, ROA, 

TATO, FATO, 

EPS, dan EPR. 

5. Menggunakan 

analisis 

horizontal 

 QR, CR, DAR, 

DER ROA dan 

NPM 

5. Menggunakan 

analisis 

horizontal 

 

4. Pangarapan 

(2020). Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan  PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

dan PT. 

Smartfren 

Telcom Tbk 

periode 2014-

2018. 

https://ejourn

al.unsrat.ac.i

d/index.php/e

mba/article/v

iew/31231 

 

Untuk 

mengetahui 

apakah terdapat 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

pada PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

dan PT 

Smartfren 

Telcom Tbk.? 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif. 

2. Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan sub 

sektor 

Telekomunikasi 

3. Sampel yang 

digunakan adalah  

PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. 

dan PT Smartfren 

4. Menggunakan 

CR, QR, Cash  

5. Analisis uji beda 

1. Secara Rasio 

Likuiditas 

terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

2. Secara Rasio 

Solvabilitas 

terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

3. Secara Rasio 

Profitabilitas 

Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

4. Secara Rasio 

Aktivitas 

terdapat  

1. Menggunakan 

jenis 

penelitian 

komparatif 

2. Menggunakan 

rasio DER, 

DAR, CR, 

QR, ROA dan 

ROE 

1. Salah satu 

perusahaan 

terdaftar di JII 

2. menggunakan 

rasio Cash 

Ratio, LTDER 
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Lanjutan tabel 2.1 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

    Ratio, DAR, 

DER, LTDER, 

ROA dan ROE. 

 

perbedaan yang 

signifikan 

5. Secara 

keseluruhan  

tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

  

5. Suhaimah 

(2020). Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia dan 

PT. Indosat 

Tbk Periode 

2013-2019. 

 

http://www.jou

rnal.stiemb.ac.i

d/index.php/m

ea/article/view/

532/285 

Apakah  

terdapat 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

antara PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia dan 

PT Indosat 

Tbk? 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif 

2. Metode analisis 

menggunakan 

uji beda. 

3. Pengumpulan 

data 

menggunakan 

dokumentasi 

4. Menggunakan 

CR, QR, DAR, 

DER, TATO, 

ROI dan  ROE 

5. Alat analisis Uji 

Mann Whitney. 

Berdasarkan 

pengujian rasio 

likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio 

aktifitas dan  rasio 

profitabilitas ada 

perbandingan yang 

signifikan. 

1. Menggunakan 

jenis 

penelitian 

komparatif 

2. Pengmpulan 

data 

menggunakan 

dokumentasi 

3. Menggunakan 

rasio CR, QR, 

DAR, DER 

dan ROE 

1.  salah satu 

perusahaan 

terdaftar di JII 

2. menggunakan 

rasio ROI dan 

TATO 

3. Alat analisis Uji 

Mann Whitney. 

 

 

 

http://www.journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532/285
http://www.journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532/285
http://www.journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532/285
http://www.journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532/285
http://www.journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532/285
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Lanjutan Tabel 2.1 

No Nama, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Link 

Artikel 

OJS 

Rumusan Masalah Metode Penelitian Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

6. Zulfiatur 

Rofiqoh 

(2021). 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Syariah 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Jakarta 

Islamic Index 

(JII) tahun 

2016-2020 

 1. Bagaimanakah 

analisis kinerja 

keuangan syariah 

menggunakan 

rasio likuiditas? 

2. Bagaimanakah 

analisis kinerja 

keuangan syariah 

menggunakan 

rasio 

profitabilitas? 

3. Bagaimanakah 

analisis kinerja 

keuangan syariah 

menggunakan 

rasio solvabilitas? 

4. Apakah terdapat 

perbandingan 

dalam analisis 

kinerja keuangan 

syariah 

menggunakan 

rasio likuditas, 

profitabilitas dan 

solvabilitas? 

1. Menggunakan 

jenis  penelitian 

komparatif 

2. Pengumpulan 

data 

menggunakan 

dokumentasi 

3. Menggunakan 

purposive 

sampling 

4. Menggunakan 

ROA, ROE, 

NPM, CR, QR, 

DARdan DER 

5. Teknikanalisis 

data teknik 

horizontal 

1. Analisis kinerja 

keuangan syariah 

menggunakan 

rasio likuiditas 

dalam keadaan 

sangat baik. 

2. Analisis kinerja 

keuangan syariah 

menggunakan 

rasio 

profitabilitas 

dalam keadaan 

baik 

3. Analisis kinerja 

keuangan syariah 

menggunakan 

rasio solvabilitas. 

4. Terdapat 

perbandingan 

dalam analisis 

kinerja keuangan 

syariah 

menggunakan 

rasio likuditas, 

profitabilitas dan 

solvabilitas. 

1. Menggunakan 

jenis penelitian 

komparatif 

2. Menggunakan 

purposive 

sampling 

3. Pengumpulan 

data 

menggunakan 

dokumentasi 

4. Menggunakan 

rasio CR, QR, 

ROA, ROE, 

NPM, DAR dan 

DER 

1. Perusahaan 

terdatar di JII 

2. Tidak 

menggnakan 

rasio umur 

pikewajiban, 

ITO, TATO, 

ROI, FATO, 

EPS, EPR, 

LTDER dan 

Cash Ratio 

Sumber : Data Sekunder Diolah. 2021 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berkaitan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka konseptual dalam suatu penelitian perlu dimunculkan 

apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila 

penelitian hanya membahas sebuah variabel, maka yang dilakukan peneliti selain 

mengemukakan deskripsi teoritis untk masing-masing variabel, juga argumentasi 

terhadap variasi besaran variabel yang diteliti. Penelitian yang berkenaan dengan 

dua variabel atau lebih, biasanya dirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi 

maupun hubungan (Sugiyono, 2011:60). 

Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antara 

variabel yang diteliti. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dimulai dari 

menganalisis perusaahaan yang terdaftar di Jakarta Islamc Index (JII). Terdapat 

beberapa sektor perusahaan yang terdaftar di JII, diantaranya sektor 

pertambangan, sektor perdagangan dan investasi, sektor properti dan kontruksi, 

sektor keuangan, sektor infrastruktur dan transportasi serta sektor manufaktur.  

Kemudian menentukan perusahaan yang akan dianalisis yakni perusahaan 

manufaktur. Selanjutnya menganalisis laporan keuangan dengan melihat neraca 

dan laporan laba rugi. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan perhitungan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu menghitung rasio likuiditas 

berupa Current Ratio (CR) dan  Quick Ratio (QR), rasio profitabilitas berupa 

Return On Aassets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin 

(NPM) serta rasio solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equty Ratio 

(DER). 
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Setelah melakukan analisis laporan keuangan syariah dan diketahui 

hasilnya, langkah selanjutnya adalah membandingkan. Dari hasil tersebut dapat 

terlihat perusahaan mana yang memiliki tingkat kinerja keuangan dan menajemen 

yang lebih baik. Dengan mengetahui kinerja keuangan yang lebih baik dapat 

dijadikan pertimbangan calon investor dalam mengambil keputusan untuk 

menginvestasikan dananya dan pertimbangan bagi investor untuk melanjutkan 

investasinya di perusahaan tersebut. Secara ringkas, alur pemikiran konseptual 

yang mendasari penelitian ini dijelaskan pada Gambar 2.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 KerangkaKonseptual 

(Sumber: Data Sekunder, Dioalah 2021) 

 

Rasio Solvabilitas 

Perusahaan Manufaktur di  Jakarta Islmic Index (JII) 

Laporan Keuangan Entitas Syariah : Neraca dan Laba Rugi 

Penilaian Kinerja Keuangan Syariah 

Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas 

QR CR NPM ROE ROA DAR DER 

Ada/Tidak Ada Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan Manufaktur di 

 Jakarta Islamic Index 

Pertimbangan Pengambilan Keputusan 



 
 

26 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2011:64). Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Ha1 = Diduga analisis penilaian kinerja keuangan syariah pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dengan 

menggunakan rasio likuiditas berupa current ratio (CR) dan quick ratio (QR)  

dalam keadaan sangat baik. 

Ho1= Diduga analisis penilaian kinerja keuangan syariah pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dengan 

menggunakan rasio likuiditas current ratio (CR) dan quick ratio (QR)   dalam 

keadaan tidak baik. 

2. Ha2 = Diduga analisis penilaian kinerja keuangan syariah pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dengan 

menggunakan rasio profitabilitas berupa returm on assets (ROA), return on 

equity (ROE) dan net profit margin (NPM) dalam keadaan sangat baik. 

Ho2 = Diduga analisis penilaian kinerja keuangan syariah pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dengan 

menggunakan rasio profitabilitas returm on assets (ROA), return on equity 

(ROE) dan net profit margin (NPM) dalam keadaan tidak baik. 

3. Ha3 = Diduga analisis penilaian kinerja keuangan syariah pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dengan 
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menggunakan rasio solvabilitas berupa debt ratio (DAR) dan debt equity ratio 

(DER) dalam keadaan sangat baik. 

Ho3 = Diduga analisis penilaian kinerja keuangan syariah pada perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dengan 

menggunakan rasio solvabilitas debt ratio (DAR) dan debt equity ratio (DER) 

dalam keadaan tidak baik. 

4. Ha4 = Diduga terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan syariah pada 

perusahaan manfaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 dilihat 

dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. 

Ho4 = Diduga tidak terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan syariah 

pada perusahaan manfaktur di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020 

dilihat dari rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut jenis data dan analisisnya, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif sudah cukup lama digunakan sehingga 

sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian (Sugiyono, 2011:7). Metode ini 

dinamakan metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

diantaranya objektif, konkrit, rasional, terukur dan sistematis.  

Metode kuantitatif, data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2011:7). Dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan dari tahun 2015 sampai tahun 2020 pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Menurut tingkat uraiannya, penelitian ini 

memakai jenis penelitian komparatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

membandingkan teori satu dengan teori yang lain dan penelitian satu dengan 

penelitian yang lain (Sugiyono, 2011:62). Penelitian ini akan membandingkan 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur dengan menggunakan rasio likuiditas 

Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), rasio profitabilitas Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) serta rasio 

solvabilitas Debt Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret 2021 sampai bulan Juli 2021. 

Tempat penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII).Perusahaan tersebut tetap terpilih sebagai perusahaan yang 
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memiliki saham syariah paling likuid dan telah mengeluarkan catatan laporan 

keuangan di Jakarta Islamic Index (JII). 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generlisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh pengkaji untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index (JII) 

berjumlah 30 perusahaan yang sudah terseleksi oleh BEI. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). Sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada Mei 

2021. Terdapat 13 perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) 

diantaranya, Barito Pacific Tbk, Charoen Pokphand Indonesia Tbk, Indofood CBP 

Sukses MakmurTbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Indah Kiat Pulp & Paper, 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, JAPFA Comfeed Indonesia Tbk, Kimia 

FarmaTbk, Kalbe FarmaTbk, Semen Indonesia (Persero) Tbk, Pabrik Kertas Tijwi 

Kimia Tbk, Chandra Asri Petrochemical Tbk dan Unilever Indonesia Tbk. 

Perusahaan manufaktur terdapat beberapa sub sektor, diantarnya: sub 

sektor makanan dan minuman, sub sektor otomotif dan komponen, sub sektor 

farmasi, sub sektor elektronika, sub sektor semen, sub sektor kimia, sub sektor 

pulp dan kertas, sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, sub sektor  dan 

sub sektor mesin dan alat berat (Bursa Efek Indonesia, 2018). 
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3.4 Teknik Pengumpulan Sampel 

Sebelum menentukan sampel yang digunakan untuk penelitian, maka 

dilakukan teknik pengambilan sampel. Teknik pengumpulan sampel menentukan 

sampel yang akan digunakan (Sugiyono, 2011:81). Secara skematis teknik 

pengumpulan sampel ada 2 macam diantaranya (Sugiyono, 2011:82-84): 

1. Probability Sampling 

Probabilty sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Probability sampling meliputi simple random sampling, proportionate 

stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling dan 

cluster sampling (Sugiyono, 2011:82). 

2. Non Probability Sampling 

Non probability sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur untuk dipilih menjadi 

sampel. Non probability sampling meliputi sampling sistematis, sampling 

kuota, incidental sampling, purposive sampling, sampling jenuh dan snowball 

sampling (Sugiyono, 2011:84). 

 Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dari 

nonprobability sampling yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan ciri-

ciri yang sudah diketahui (Sugiyono, 2011:85). Kriteria dalam menentukan 

sampel dari beberapa populasi adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sampai Mei 2021. 
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b. Perusahaan yang berada dalam sektor manufaktur dan sub sektor makanan dan 

minuman. 

c. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya di www.idx.com 

pada periode Tahun 2016-2020 selama berturut-turut. 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Macam-macam variabel yaitu variabel independen, dependen, 

moderator, intervening dan kontrol. Dalam penelitian ini tidak menggunakan 

variabel X dan Y, namun menggunakan rasio likuiditas berupa Current Ratio 

(CR) dan Quick Ratio (QR), rasio profitabilitas berupa Return On Assets, Return 

On Equity (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) serta rasio solvabilitas berupa 

Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). Jenis rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek (Sudana, 2009:24). Rasio likuiditas yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). 

a. Current Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar 

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Semakin besar rasio ini 

berarti semakin likuid perusahaan. 

Rumus untuk CR adalah (Sudana, 2009:24):    Current Assets    X 100% 

                      Current Liabilities 
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Berikut adalah standar penilaian Current Ratio (CR): 

Tabel 3.1 Standar Penilaian Current Ratio 

Standar Kriteria 

200% s/d 250% Sangat Baik 

175% s/d 200% Baik 

150% s/d 175% Kurang Baik 

<150% Tidak Baik 

    Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016 

b. Quick Ratio 

Quick ratio merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk membayar kewajiban utang lancar dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan investasi (Kasmir, 2015:136).  

Rumus untuk quick ratio adalah (Sudana, 2009:24) :   

Current Assets – Inventory  X 100% 

     Current Liabilities 

Berikut adalah standar penilaian Quick Ratio (QR): 

Tabel 3.2 Standar Penilaian Quick Ratio 

Standar Kriteria 

>100% Sangat Baik 

>90% s/d 100% Baik 

>85% s/d 90% Kurang Baik 

<85% Tidak Baik 

Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016 

2. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal 

atau penjualan perusahaan (Sudana, 2009:25). Rasio profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Return On Assets (ROA) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasikan laba setelah pajak.  

Rumus untuk ROA adalah (Sudana, 2009:26): Earning After Taxes  X 100% 

                                                        Total Assets 

Berikut adalah standar penilaian Return On Assets (ROA): 

Tabel 3.3 Standar Penilaian Return On Assets 

Standar Kriteria 

>1,5% Sangat Baik 

<1,25% s/d 1,5% Baik 

0% s/d 1,25% Kurang Baik 

<0% Tidak Baik 

Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016 

b. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal pribadi yang dimiliki 

perusahaan. Rumus untuk ROE adalah (Sudana, 2009:26):  

Earning After Taxes  X 100% 

          Total Equity 

Berikut adalah standar penilaian Return On Equity (ROE): 

Tabel 3.4 Standar Penilaian Return On Equity 

Standar Kriteria 

>21% Sangat Baik 

>15% s/d <21% Baik 

>9% s/d <15% Kurang Baik 

<9% Tidak Baik 

Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016. 

c. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. 
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Rumus untuk NPM adalah (Sudana, 2009:26): Earning After Tax  X 100% 

                 Sales 

Berikut adalah standar penilaian Net Profit Margin (NPM): 

Tabel 3.5 Standar Penilaian Net Profit Margin 

Standar Kriteria 

>20% Sangat Baik 

>10% s/d <20% Baik 

>5% s/d <10% Kurang Baik 

<5% Tidak Baik 

 Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016. 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur berapa besar penggunan kewajiban pembelanjaan 

perusahaan dalam jangka panjang. Rasio solvabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

a. Debt Ratio (DAR) 

Rasio ini menunjukkan proporsi dana yang bersumber dari utang untuk 

membiayai aktiva perusahaan. 

Rumus untuk rasio ini adalah (Sudana, 2009:26):  Total Debt   X 100% 

             Total Assets 

Berikut adalah standar penilaian Debt Ratio (DAR): 

Tabel 3.6 Standar Penilaian Debt Ratio 

Standar Kriteria 

<40% Sangat Baik 

>40% s/d 50% Baik 

>50% s/d 60% Kurang Baik 

>60% Tidak Baik 

Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio ini menunjukkan proporsi dana yang bersumber dari utang untuk 

membiayai aktiva perusahaan. 
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Rumus untuk rasio ini adalah (Darsono dan Ashari, 2015:54):    

   Total Debt   X 100% 

       Total Equity   

 Berikut adalah standar penilaian DER (Kartika, 2016): 

Tabel 3.7 Standar Penilaian Debt Equity Ratio 

Standar Kriteria 

<70% Sangat Baik 

>70% s/d 100% Baik 

>100% s/d 150% Kurang Baik 

>150% Tidak Baik 

Sumber: Kartika dan Sunreni, 2016. 

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas 

Penelitian ini tidak menggunakan uji validitas, reliabilitas dan normalitas, 

karena peneliti memaparkan hasil perbandingan kinerja keuangan perusahaan 

secara langsung dengan menggunakan tabel. Begitu juga dengan analisis 

perbandingan kinerja keuangan perusahaan, hasil rasio kinerja keuangan 

perusahaan dikumpulkan dalam satu tabel untuk membandingkan secara langsung 

dengan menggunakan rasio likuiditas berupa Current Ratio (CR) dan Quick Ratio 

(QR), rasio profitabilitas berupa Return On Assets, Return On Equity (ROA) dan 

Net Profit Margin (NPM) serta rasio solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan 

Debt Equity Ratio (DER). 

3.7 Data dan Sumber Data 

3.7.1 Jenis Data 

Metode kuantitatif menggunakan data berbentuk nominal, rasio atau 

interval dan ordinal (Sugiyono, 2013:7). Penelitian ini menggunakan jenis data 

kuantitatif berupa rasio. Data rasio adalah data yang ditujukan pada hasil 

pengukuran yang dapat dibedakan, diurutkan, memiliki jarak tertentu dan dapat 
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dibandingkan (Subagiyo, 2017:17). Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas, 

berupa Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), rasio profitabilitas berupa 

Return On Assets, Return On Equity (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) serta 

rasio solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). 

3.7.2 Sumber Data 

Menurut Subagiyo (2017:72) sumber data adalah sumber subyek dari 

tempat mana sumber itu dapat diperoleh atau terkait dari mana data tersebut 

didapatkan. Sumber data berdasarkan pengumpulan datanya dibedakan menjadi 

dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber 

yang langsung dapat memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber 

data sekunder adalah sumber yang tidak dapat langsung memberikan data kepada 

pengumpul data seperti melalui dokumen (Sugiyono, 2013:225). 

Penelitian ini hanya menggunakan sumber data sekunder yaitu berupa 

fakta yang dikumpulkan dari semua sumber yang sudah ada (Subagiyo, 2017:74). 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

yang didownload melalui website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.com, 

buku-buku literatur, dan laporan yang berhubungan dengan penelitian. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, 

gambar-gambar, atau karya monumental (Sugiyono, 2013:396). Pengumpulan 

data penelitian ini dengan melalui buku-buku atau bacaan-bacaan lain mengenai 

kinerja keuangan, rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas mulai 

http://www.idx.com/
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dari pengertian dan cara perhitungan, kemudian mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan baik dari jurnal ataupun skripsi, dan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2016 sampai tahun 2020. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan data yang dibutuhkan dan dikumpulkan, 

selanjutnya diuji menggunakan statistik untuk menarik kesimpulan dari data 

tersebut. Pada penelitian ini tidak menggunakan teknik analisis statistik 

parametric dan nonparametric, namun menggunakan teknik analisis horizontal. 

Menurut Kasmir (2011:69) analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan 

dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari analisis 

ini akan terlihat perkembangan perusahaan disetiap periode. Penelitian ini 

membandingkan laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2016-2020. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

Deskripsi umum objek penelitian memberikan gambaran kepada pembaca 

tempat yang digunakan dalam penelitian. Adapun gambaran umum objek 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 

sahamnya berupa saham syariah dan terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu index saham uang 

menghitung indeks harga rata-rata saham dan memenuhi kriteria syariah yang 

berada di Indonesia. Tujuan pembentukan Jakarta Islamic Index (JII) untuk 

meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat bagi investor dalam 

menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di bursa efek. Jakarta 

Islamic Index (JII) juga diharapkan dapat mendukung proses transparasi dan 

akuntabilitas saham berbasis Syariah di Indonesia (Bursa Efek Indonesia, 

2018). 

Jakarta Islamic Index (JII) memiliki kriteria dalam pemilihan saham 

Syariah yakni saham tersebut dipilih berdasarkan Daftar Efek Syariah yang 

dikeluarkan oleh Bapepam-LK. Dari 60 saham yang terdaftar di Daftar Efek 

Syariah tersebut dipilih berdasarkan urutan kapitalisasi pasar terbesar selama 

satu tahun terakhir, kemudian dipilih 30 saham berdasarkan nilai transaksi di 

pasar regular selama satu tahun terakhir (Bursa Efek Indonesia, 2018). 
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Perusahaan yang terdaftar di JII terdapat beberapa sektor, diantaranya: 

sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor manufaktur, sektor property 

dan real estate, sektor infrastruktur, sektor keuangan dan sektor perdagangan, 

jasa dan investasi (Bursa Efek Indonesia, 2018). Kemudian menentukan 

perusahaan dengan sektor yang sama yakni sektor manufaktur. Perusahaan 

yang dipilih adalah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood 

Sukses Makmur yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Alamat PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk di Sudirman Plaza, 

Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, 

Indonesia. Adapun gambaran umum dari PT Indofood CBP Sukses 

Makmur sebagai berikut: 

a. Sejarah PT Indofood CBP Sukses MakmurTbk 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didisikan pada tanggal 

02 September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 01 Oktober 2009. ICBP berawal dari grup produk konsumen 

bermerek perusahaan induknya yaitu Indofood yang mulai 

memproduksi mi instan pada tahun 1982. Di tahun 2009, Indofood 

melakukan penataan berbagai kegiatan usaha produk konsumen 

bermerek di bawah grup CBP untuk membentuk ICBP. Sejak 

pendirian ICBP sebagai entitas terpisah, Perseroan terus 

mengembangkan usahanya diberbagai segmen pasar. 

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 
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Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

1.166.191.000 lembar dengan nilai nominal Rp.100,- per lembar 

saham dengan harga penawaran Rp.5395,- per lembar saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 07 Oktober 2010 dan dicatat pada Jakarta Islamic Index (JII) 

pada tahun 2011 (Annual Report PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk, 2020). 

b. Visi dan Misi PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Visi dari ICBP adalah menjadi produsen barang-barang konsumsi 

yang terkemuka. Sedangkan misinya antara lain (Annual Report PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, 2020): 

1) Senantiasa melakukan inovasi, fokus pda kebutuhan pelanggan, 

menawarkan merek-merek unggulan dengan kinerja yang tidak 

tertandingi. 

2) Menyediakan produk berkualitas yang merupakan pilihan 

pelanggan. 

3) Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

dan teknologi kami. 

4) Memverikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan. 

5) Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan. 

2. PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Kantor pusat PT Indofood Sukses Makmur Tbk berlokasi di Sudirman 

Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78, Jakarta 
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12910, Indonesia. Gambaran umum dari PT Indofood Sukses makmur Tbk 

adalah sebagai berikut: 

a. Sejarah PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan pada tanggal 14 

Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF terdiri dari 

mendirikan dan menjalankan industry makanan olahan, bumbu 

penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan 

biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 lembar dengan 

nilai nominal Rp.1.000,- per lembar saham dengan harga penawaran 

Rp.6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994 dan tercatat di Jakarta 

Islamic Index (JIIP pada tahun 2004 (Annual Report PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk, 2020). 

b. Visi dan Misi PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Visi PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah menjadi perusahaan 

total food solutions. Adapun misinya antara lain (Annual Report PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk, 2020): 

1) Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 

2) Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan. 
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3) Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan, 

4) Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi 

dan teknologi kami. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik yang menjadikan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebagai objek penelitian adalah: 

1. Perusahaan tersebut sama-sama memiliki saham Syariah yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Berikut adalah daftar 

perusahaan yang terdaftr di Jakarta Islamic Index (JII): 

Tabel 4.1 Perusahaan yang Terdaftar di JII 

No Kode Saham Nama Sektor 

1 ADRO Adaro Energy Tbk Mining 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk Trade, Service & Invesment 

3 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk Mining 

4 BRPT Barito Pacific Tbk Chemical Industry 

5 BTPS 

Bank Tabungan Pensiunan National 

Syariah Tbk Financial 

6 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Chemical Industry 

7 EXCL XL Axiata Tbk 

Infrastructure & 

Transportation 

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Consumer Goods 

9 INCO Vale Indonesia Tbk Mining 

10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Consumer Goods 

11 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Chemical Industry 

12 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Chemical Industry 

13 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk Chemical Industry 

14 KAEF Kimia Farma Tbk Consumer Goods 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk Consumer Goods 

16 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk Mining 

17 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk Trade, Service & Invesment 

18 MNCN Media Nusantara Citra Tbk Trade, Service & Invesment 

19 PGAS 

Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk 

Infrastructure & 

Transportation 

20 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk Mining 
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Lanjutan Tabel 4.1 

No Kode Saham Nama Sektor 

21 PTPP PP (Persero) Tbk 

Property & 

Construction 

22 PWON Pakuwon Jati Tbk 

Property & 

Construction 

23 SCMA Surya Citra Media Tbk 

Trade, Service & 

Invesment 

24 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk Chemical Industry 

25 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk Chemical Industry 

26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

Infrastructure & 

Transportation 

27 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk Chemical Industry 

28 UNTR United Tractors Tbk 

Trade, Service & 

Invesment 

29 UNVR Unilever Indonesia Tbk Consumer Goods 

30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Property & 

Construction 

Sumber: Dokter Saham. 2021 

2. Perusahaan tersebut bergerak pada sektor yang sama, yaitu sektor 

manufaktur. Berikut ini adalah tabel perusahaan maufaktur yang ada 

di Jakarta Islamic Index (JII). 

Tabel 4.2 Daftar Perusahaan Manufaktur di JII 

No Kode Saham Nama Sektor 

1 BRPT Barito Pacific Tbk Chemical Industry 

2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk Chemical Industry 

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Consumer Goods 

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Consumer Goods 

5 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Chemical Industry 

6 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Chemical Industry 

7 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk Chemical Industry 

8 KAEF Kimia Farma Tbk Consumer Goods 

9 KLBF Kalbe Farma Tbk Consumer Goods 

10 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk Chemical Industry 

11 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk Chemical Industry 

12 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk Chemical Industry 

13 UNVR Unilever Indonesia Tbk Consumer Goods 

 Sumber: Dokter Saham. 2021 
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3. Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 5 tahun berturut-turut dan 

mempublikasikan laporan keuangannya di www.idx.com pada 

periode Tahun 2016-2020. Berikut ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di JII dan mempublikasikan laporan 

keuanganya pada periode Tahun 2016-2020: 

Tabel 4.3 Perusahaan Yang Terdaftar di JII 5 Tahun Berturut-turut dan 

Mempublikasikan Laporan Keuangannya Pada Tahun 2016-2020 

No Kode Saham Nama Sektor 

1 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Consumer Goods 

2 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk Consumer Goods 

3 KLBF Kalbe Farma Tbk Consumer Goods 

4 UNVR Unilever Indonesia Tbk Consumer Goods 

   Sumber: Dokter Saham. 2021 

4. Perusahaan manufaktur bergerak pada sub sektor sama yaitu 

makanan dan minuman. Dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Perusahaan Manufaktur  Bergerak Pada Sub Sektor Sama 

No Kode Saham Nama Sektor 

1 ICBP Indofood  CBP  Sukses Makmur  Tbk Consumer Goods 

2 INDF Indofood  Sukses  Makmur Tbk Consumer Goods 

  Sumber: Dokter Saham. 2021 

4.2 Analisis Data 

Peneilitian ini menghitung laporan keuangan entitas Syariah PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Indonesia Tbk dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

menggunakan rasio likuiditas berupa Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), 

rasio profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On equity (ROE) 

dan Net Profit Margin (NPM), serta rasio solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) 

dan Debt Equity Ratio (DER). Berikut ini adalah Hasil Perhitungan Penilaian 

Kinerja Keuangan Saham Syariah PT Indofood CBP Sukses Makmur Indonesia 

Tbk dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

http://www.idx.com/
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1. Perhitungan Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan Manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII) pada Tahun 2016-2020 Menggunakan Rasio 

Likuiditas berupa Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). 

a. Perhitungan Rasio Likuiditas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 

2016-2020 

1) Perhitungan Current Ratio  (CR) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan Current Ratio/CR pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan CR PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Current 

Assets 

Current 

Liabilities 

Current 

Ratio Kenaikan/Penurunan 

  (Rp) (Rp) (%) CA CL CR 

        (%) (%) (%) 

2016 15.571.362 6.469.785 240,7       

        6,5 5,5 0,8 

2017 16.579.331 6.827.588 242,8       

        -14,8 5,9 -19,4 

2018 14.121.568 7.235.398 195,2       

        17,7 -9,4 29,7 

2019 16.624.925 6.556.359 253,6       

        24,6 39,9 -11 

2020 20.716.223 9.176.164 225,8       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.5 menunjukkan Current Ratio (CR) PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami 

fluktuasi, dimana CR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tertinggi 

dicapai pada Tahun 2019 sebesar 253,6% dan paling rendah terjadi pada 

Tahun 2018 sebesar 195,2%. Pada Tahun 2016, CR PT Indofood CBP 

Sukses Makmur sebesar 240,7% dan mengalami kenaikan sebesar 0,8% di 

Tahun 2017, hal ini disebabkan oleh bertambahnya current assets sebesar 
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6,5% atau sebesar Rp 1.007.969,- dan current liabilities sebesar 5,5% atau 

sebesar Rp 357.803,- sehingga CR menjadi 242,8%. Pada Tahun 2018, CR 

mengalami penurunan sebesar 19,4% yang disebabkan oleh berkurangnya 

current assets sebesar 14,8% atau sebesar Rp 2.457.763,- dan bertambahnya 

current liabilities sebesar 5,9% atau sebesar Rp 407.810,- sehingga CR 

menjadi 195,2%. 

Pada Tahun 2019, CR mengalami kenaikan sebesar 29,7%. Hal ini 

disebabkan oleh bertambahnya current assets sebesar 17,7% atau sebesar 

Rp 2.503.357,- dan berkurangnya current liabilities sebesar 9,4% atau 

sebesar Rp 679.039,- sehingga CR menjadi 253,6%. Dan pada Tahun 2020 

CR mengalami penurunan kembali sebesar 11% yang disebabkan oleh 

bertambahnya current assets sebesar 24,6% atau sebesar Rp 4.091.298,- dan 

bertambahnya current liablities sebesar 39,9% atau sebesar Rp 2.619.805,- 

sehingga CR menjadi 225,8%. 

2) Perhitungan Quick Ratio (QR) PT Indofood CBP Sukses Makmur  

Hasil perhitungan quick ratio/QR pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan QR PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

Current 

Assets 

Inentory 

 

Current 

Liabilities 

Quick 

Ratio          Kenaikan/Penurunan   

  (Rp) (Rp) (Rp) (%) CA Inventory CL QR 

          (%) (%) (%) (%) 

2016 15.571.362 3.109.916 6.469.785 192,6         

          6,47 4,8 5,5 1,5 

2017 16.579.331 3.261.635 6.827.588 195,1         

          -14,8 22,6 5,9 -28,7 

2018 14.121.568 4.001.277 7.235.398 139,9         

          17,7 -4 -9,4 39,5 
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Lanjutan Tabel 4.6 

Tahun 

Current 

Assets Inentory 

Current 

Liabilities 

Quick 

Ratio   

Kenaikan/ 

Penurunan     

  (Rp) (Rp) (Rp) (%) CA Inventory CL QR 

          (%) (%) (%) (%) 

2019 16.624.925 3.840.690 6.556.359 194,9         

          21,3 19,4 39,9 -9,7 

2020 20.716.223 4.586.940 9.176.164 175,8         

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.6 menunjukkan Quick Ratio (QR) PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami fluktuasi, 

dimana QR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tertinggi dicapai pada 

Tahun 2017 sebesar 195,1% dan paling rendah pada Tahun 2018 yaitu 

139,9%. Pada Tahun 2016, QR ICBP sebesar 192,6%, mengalami kenikan 

sebesar 1,5% di Tahun 2017 yang disebabkan oleh bertambahnya current 

assets sebesar 6,4% atau sebesar Rp 1.007.969,- juga bertambahnya 

inventory sebesar 4,8% atau sebesar Rp 151.719,- dan juga bertambahnya 

current liabilities sebesar 5,5% atau sebesar Rp 357.803,- sehingga QR 

menjadi 195,1%.  

Pada Tahun 2018 QR mengalami penurunan sebesar 28,7% yang 

disebabkan oleh berkurangnya current assets sebesar 14,8% atau sebesar Rp 

2.457.763,-, bertambahnya inventory sebesar 22,6% atau sebesar Rp 

739.542,- dan bertambahnya current liabilties sebesar 5,9% atau sebesar Rp 

407.810,- sehingga QR menjadi 139,9%. Pada Tahun 2019 QR mengalami 

kenaikan kembali sebesar 39,5% yang disebabkan oleh bertambahnya 

current assets sebesar 17,7% atau sebesar Rp 2.503.357,-, berkurangnya 

inventory sebesar 4% atau sebesar Rp 160.587 dan berkurangnya current 

liabilities sebesar 9,4% atau sebesar Rp 679.039,- sehingga QR menjadi 
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194,9%. Namun, pada tahun 2020 QR mengalami penurunan kembali 

sebesar 9,7% yang disebabkan oleh bertambanya current assets sebesar 

21,3% atau sebesar Rp 4.091.298,-, bertambahnya inventory sebesar 19,43% 

atau sebesar Rp 746.250,- dan bertambahnya current liabilities sebesar 

39,9% atau sebesar Rp 2.619.805,- sehingga QR menjadi 175,8%. 

b. Perhitungan Rasio Likuiditas PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

1) Perhitungan Current Ratio (CR) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan Current Ratio/CR pada PT Indofood Sukses Makmur 

tahun 2016-2020 adalah seperti pada tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan CR PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

Current 

Assets 

Current 

Liabilities 

Current 

Ratio 

 

Kenaikan/Penurunan 

  (Rp) (Rp) (%) CA CL CR 

        (%) (%) (%) 

2016 28.985.443 19.219.441 150,3       

        13,7 12,6 1,3 

2017 32.948.131 21.637.763 152,2       

        1,3 44,2 -29,9 

2018 33.372.618 31.204.102 106,6       

        -5,9 -20,9 19,3 

2019 31.403.445 24.686.862 127,2       

        22,3 13,3 7,9 

2020 38.418.238 27.975.875 137,3       

Sumber: Data Sekunder Dioalah.2021 

Tabel 4.7 menunjukkan CR PT Indofood Sukses Makmur Tbk mulai 

Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi dan cenderung 

menurun, dimana CR tertinggi dicapai pada Tahun 2017 sebesar 152,2% 

dan paling rendah terjadi pada Tahun 2018 sebesar 106,6%. Pada Tahun 

2016 CR sebesar 150,3% dan mengalami kenaikan sebesar 1,3% pada tahun 
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2017, hal ini disebabkan oleh bertambahnya aktiva lancar sebesar 13,7% 

atau sebesar Rp 3.962.688,- dan bertambahnya kewajiban lancar sebesar 

12,6% atau sebesar Rp 2.418.322,- sehingga CR menjadi 152,2%. Pada 

Tahun 2018 CR mengalami penurunan sebesar 29,9%, yang disebabkan 

oleh bertambahnya aktiva lancar sebesar 1,3% atau sebesar Rp 424.487,- 

dan bertambahnya kewajiban lancar sebesar 44,2% atau sebesar Rp 

9.566.339,- sehingga CR menjadi 106,6%. 

Pada Tahun 2019 CR mengalami kenaikan sebesar 19,3% yang 

disebabkan oleh berkurangnya aktiva lancar sebesar 5,9% atau sebesar Rp 

1.969.173,- dan berkurangnya kewajiban lancar sebesar 20,9% atau sebesar 

Rp 6.517.240,- sehingga CR menjadi 127,2%. Pada Tahun 2020 CR 

mengalami kenaikan kembali sebesar 7,9% yang disebabkan oleh 

bertambahnya aktiva lancar sebesar 22,3% atau sebesar Rp 7.014.793,- dan 

bertambahnya kewajiban lancar sebesar 13,3% atau sebesar Rp 3.289.013,- 

sehingga CR menjadi 137,3%. 

2) Perhitungan Quick Ratio (QR) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan QR pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 

Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan QR PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

Current 

Assets Inventory 

Current 

Liabilities 

Quick 

Ratio 

  

Kenaikan/Penurunan   

  (Rp) (Rp) (Rp) (%) CA Inventory CL QR 

          (%) (%) (%) (%) 

2016 28.985.443 8.469.821 19.219.441 106,7         

          13,7 14,4 12,6 -1,2 

2017 32.515.399 9.690.981 21.637.763 105,4         

          1,3 20,1 -29,9 -34,2 
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Lanjutan Tabel 4.8 

Tahun 

Current 

Assets Inventory 

Current 

Liabilities 

Quick 

Ratio 

  

Kenaikan/Penurunan 

  (Rp) (Rp) (Rp) (%) CA Inventory CL QR 

          (%) (%) (%) (%) 

2018 33.272.618 11.644.156 31.204.102 69,3         

          -5,9 -17,1 19,3 26,9 

2019 31.403.445 9.658.705 24.686.862 88,1         

          22,3 15,4 7,9 10,7 

2020 38.418.238 11.150.432 27.975.875 97,4         

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.8 menunjukkan QR PT Indofood Sukses Makmur Tbk mulai 

Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi yang 

cenderung menurun, dimana QR tertinggi dicapai pada Tahun 2016 sebesar 

106,7% dan paling rendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 69,3%. Pada 

Tahun 2016 QR sebesar 106,7% dan mengalami penurunan sebesar 1,21% 

di tahun 2017, hal ini disebabkan oleh bertambahnya aktiva lancar sebesar 

13,7% atau sebesar Rp 3.529.956,-, bertambahnya persediaan sebesar 14,4% 

atau sebesar Rp 1.221.160,- dan bertambahnya kewajiban lancar sebesar 

12,6% atau sebesar Rp 2.418.322,- sehingga QR menjadi 105,4%.  

Pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan sebesar -34.2% yang 

disebebakan oleh bertambahnya aktiva lancar sebesar 1,3% atau sebesar Rp 

757.219,-, bertambahnya persediaan 20,1% atau sebesar Rp 1.953.175,- dan 

bertambahnya kewajiban lancar sebesar 44,2% atau sebesar Rp 9.566.339,- 

sehingga QR menjadi 69,3%. Pada tahun 2019 QR mengalami kenaikan 

sebesar 26,9% yang disebabkan oleh berkurangnya aktiva lancar sebesar 

5,9% atau sebesar Rp 1.869.173,-, berkurangnya persediaan sebesar 17,1% 

atau sebesar Rp 1.985.451,- dan berkuragnya kewajiban lancar sebesar 

20,8% atau Rp 6.517.240,- sehingga QR menjadi 88,1%. Pada Tahun 2020 
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QR kembali mengalami kenaikan sebesar 10,7% atau sebesar yang 

disebabkan oleh bertambahnya aktiva lancar sebesar 22,3% atau sebesar Rp 

7.014.793,-, bertambahnya persediaan sebesar 15,4% atau sebesar Rp 

1.491.727,- dan bertambahnya kewajiban lancar sebesar 7,9% atau Rp 

3.289.013,- sehingga QR menjadi 97,4%. 

2. Perhitungan Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan Manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII) pada Tahun 2016-2020 Menggunakan Rasio 

Profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Net Profit Margin (NPM). 

b. Perhitungan rasio profitabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

1) Perhitungan Return On Assets (ROA) PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk Tahun 2016-2020 

Hasil perhitungan /ROA pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan ROA PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

 

Earning 

After 

Taxes 

Total 

Assets 

Return 

On 

Assets 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) EAT TA ROA 

        (%) (%) (%) 

2016 3.631.301 28.901.948 12,5       

        -2,4 9,4 -10,4 

2017 3.543.173 31.619.514 11,2       

        31,4 8,6 17,8 

2018 4.658.781 34.367.153 13,5       

        15 12,6 2,2 

2019 5.360.029 38.709.314 13,8       

        38,4 167 -48,5 

2020 7.418.574 103.588.325 7,1       

Sumber: Data Sekunder Dioalah. 2021 
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Tabel 4.9 menunjukkan ROA PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi yang 

diakhiri dengan penurunan, dimana ROA tertinggi dicapat pada tahun 2019 

sebesar 13,8% dan paling rendah pada tahun 2020 sebesar 7,1%. Pada tahun 

2016 ROA sebesar 12,5%, mengalami penurunan sebesar 10,4% di tahun 

2017, hal ini disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak sebesar 2,4% 

atau sebesar Rp 88.128,- dan bertambahnya aktiva sebesar 9,4% atau 

sebesar Rp 2.717.566,- sehingga ROA menjadi 11,2%.  

Pada tahun 2018 ROA mengalami kenaikan sebesar 17,8%, yang 

disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak sebesar 31,4% atau 

sebesar Rp 1.115.608,- dan juga bertambahnya aktiva sebesar 8,6% atau 

sebesar Rp 2.747.639,- sehingga ROA menjadi 13,5%. Pada tahun 2019 

ROA mengalami kenaikan kembali sebesar 2,2% yang disebabkan oleh 

bertambahnya laba setelah pajak sebesar 15% atau sebesar Rp 701.248,- dan 

bertambahnya aktiva sebesar 12,6% atau sebesar Rp 4.342.161,- sehingga 

ROA menjadi 13,8%. Pada Tahun 2020 ROA mengalami penurunan sebesar 

48,5% yang disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak sebesar 

38,4% atau sebesar Rp 2.058.545,- dan bertambahnya aktiva sebesar 167% 

atau sebesar Rp 64.879.011,- sehingga ROA menjadi 7,1%. 

2) Perhitungan Return On Equity (ROE)  PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tahun 2016-2020 

Hasil perhitungan Return On Equity/ROE pada PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.10 

berikut ini: 
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Tabel 4.10 Hasil Perhitungan ROE PT. Indofood CBP Sukses Makmr Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Earning 

After 

Taxes 

Total 

Equity 

Return 

On 

Assets 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) EAT TE ROE 

        (%) (%) (%) 

2016 3.631.301 18.500.823 19,6       

        -2,4 9,8 -11,2 

2017 3.543.173 20.324.330 17,4       

        31,4 11,7 17,8 

2018 4.658.781 22.707.150 20,5       

        15 17,4 -2,4 

2019 5.360.029 26.671.104 20,1       

        38,4 88,6 -26,5 

2020 7.418.574 50.318.053 14,7       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.10 menunjukkan ROE PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 dampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi, dimana 

ROE tertinggi dicapai pada Tahun 2018 sebesar 20,5% dan paling rendah 

terjadi pada Tahun 2020 sebesar 14,7%. Pada tahun 2016 ROE sebesar 

19,6% dan mengalami penurunan 11,2% di tahun 2017, hal ini disebabkan 

oleh berkurangnya laba setelah pajak sebesar 2,4% atau sebesar Rp 88.128,- 

dan bertambahnya ekuitas sebesar 9,8% atau sebesar Rp 1.823.507,- 

sehingga ROA menjadi 17,4%.  

Pada tahun 2018 ROE mengalami kenaikan sebesar 17,8% yang 

disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak sebesar 31,4% atau 

sebesar Rp 1.115.608,- dan bertambahnya ekuitas sebesar 11,7% atau 

sebesar Rp 2.382.820,- sehingga ROE menjadi 20,5%. Pada tahun 2019 

ROE mengalami penurunan sebesar 2,4% yang disebabkan oleh 

bertambahnya laba setelah pajak ebesar 15% atau sebesar Rp 701.248,- dan 
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bertambahnya ekuitas sebesar 17,4% atau sebesar Rp 3.963.954,- sehingga 

ROE menjadi 20,1%. Pada tahun 2020 ROE mengalami penurunan kembali 

sebesar -26,5% yang disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak 

sebesar 38,4% atau sebesar Rp 2.058.545,- dan ekuitas sebesar 88,6% atau 

sebesar Rp 23.646.949,- sehingga ROE menjadi 14,7%. 

3) Perhitungn Net Profit Margin (NPM) PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk Tahun 2016-2020 

Hasil perhitungan NPM pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

periode tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan NPM PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Earning 

After 

Taxes 

Sales 

 

Net 

Profit 

Margin 

Kenaikan/Penurunan 

  (Rp) (Rp) (%) EAT Sales NPM 

        (%) (%) (%) 

2016 3.631.301 34.375.236 10,5       

        -2,4 3,5 -5,7 

2017 3.543.173 35.606.593 9,9       

        31,4 7,8 22,2 

2018 4.658.781 38.413.407 12,1       

        15 10,1 4,1 

2019 5.360.029 42.296.703 12,6       

        38,4 10,2 26,2 

2020 7.418.574 46.641.048 15,9       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.11 menunjukkan NPM PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi yang 

cenderung naik, dimana NPM tertinggi dicapai pada Tahun 2020 sebesar 

15,9% dan paling rendah terjadi pada Tahun 2016 sebesar 10,5%. Pada 

tahun 2016 NPM sebesar 10,5% dan mengalami penurunan sebesar 5,7% di 
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Tahun 2017, hal ini disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak 

sebesar 2,4% atau sebesar Rp 88.128,- dan bertambahnya penjulan sebesar 

3,5% atau sebesar Rp 1.231.357,- sehingga NPM menjadi 9,9%. 

Pada Tahun 2018, NPM mengalami kenaikan sebesar 22,2% yang 

disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak 31,4% atau sebesar Rp 

1.115.608,- dan penjualan sebesar 7,8% atau sebesar Rp 2.806.814,- 

sehingga NPM menjadi 12,1%. Pada Tahun 2019 NPM mengalami 

kenaikan sebesar 4,1% yang disebabkan oleh bertambahnya laba setelah 

pajak sebesar 15% atau sebesar Rp 701.248,- dan penjualan sebesar 10,1% 

atau sebesar Rp 3.883.296,- sehingga NPM menjadi 12,6%. Pada Tahun 

2020 NPM mengalami kenaikan sebesar 26,2% disebabkan oleh laba setelah 

pajak sebesar 38,4% atau sebesar Rp 2.058.545,- dan penjualan sebesar 

10,2% atau sebesar Rp 4.344.345,- sehingga NPM menjadi 15,9%. 

c. Perhitungan Rasio Profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tb 

1) Perhitungan Return On Assets (ROA) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016-

2020 adalah pada tabel 4.12 berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Earning 

After Taxes 

Total  

Assets 

 

Return 

On 

Equity 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (%) (%) EAT TA ROA 

        (%) (%) (%) 

2016 5.266.906 82.174.515 6,4       

        -2,3 7,1 -9,4 

2017 5.145.063 87.939.488 5,8       

        -3,6 9,8 -12,1 

2018 4.961.851 96.537.796 5,1       
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Lanjutan Tabel 4.12 

Tahun 

 

Earning 

After 

Taxes 

Total 

Assets 

 

Return 

On 

Assets 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (%) (%) EAT TA ROA 

        (%) (%) (%) 

        18,9 -0,4 19,6 

2019 5.902.729 96.198.559 6,1       

        48,3 69,6 -13,1 

2020 8.752.066 163.136.516 5,3       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.12 menunjukkan hasil ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi, dimana 

ROA tertinggi dicapai pada Tahun 2016 sebesar 6,4% dan paling rendah 

terjadi pada tahun 2018 sebesar 5,1%. Pada tahun 2016 ROA sebesar 6,4% 

dan mengalami penurunan sebesar 9,4% pada tahun 2017 yang disebabkan 

oleh berkurangnya laba setelah pajak sebesar 2,3% atau sebesar Rp 

121.843,- dan bertambahnya total aktiva sebesar 7,1% atau sebesar Rp 

5.764.973,- sehingga ROA menjadi 5,8%. Pada tahun 2018 ROA 

mengalami penurunan kembali sebesar 12,1% yang disebabkan oleh  

berkurangnya laba setelah pajak sebesar 3,6% atau sebesar Rp 183.212,- dan 

bertambahnya total aktiva sebesar 9,8% atau sebesar Rp 8.598.308,- 

sehingga ROA menjadi 5,1%. 

Pada tahun 2019 ROA mengalami kenaikan sebesar 19,6% yang 

disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak sebesar 18,9% atau 

sebesar Rp 940.878,- dan berkurangnya total aktiva sebesar 0,4% atau 

sebesar Rp 339.237 sehingga ROA menjadi 6,1%. Pada Tahun 2020 ROA 

mengalami penurunan kembali sebesar 13,1% yang disebabkan oleh 

bertambahnya laba setelah pajak sebesar 48,3% atau sebesar Rp 2.849.337,- 
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dan bertambahnya total aktiva sebesar 69,6% atau sebesar Rp 66.937.957 

sehingga ROA menjadi 5,3%. 

2) Perhitungan Return On Equity (ROE) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan ROE PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Earning 

After 

Taxes 

Total 

Equity 

Return 

On 

Equity 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) EAT TE ROE 

        (%) (%) (%) 

2016 5.266.906 43.941.423 11,9       

        -2,3 6,4 -7,6 

2017 5.145.063 46.756.724 11,1       

        -3,6 6,7 -10,8 

2018 4.961.851 49.916.800 9,9       

        18,9 8,6 9,1 

2019 5.902.729 54.202.488 10,8       

        48,3 46,1 2.3 

2020 8.752.066 79.138.044 11,2       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Tabel 4.13 menunjukkan hasil perhitungan ROE PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami 

fluktuasi, dimana ROE tertinggi dicapai pada Tahun 2016 sebesar 11,9% 

dan paling rendah terjadi pada Tahun 2018 sebesar 9,9%. Pada Tahun 2016 

ROE sebesar 11,9% dan mengalami penurunan sebesar 7,6% yang 

disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak sebesar 2,3% atau sebesar 

Rp 121.843,- dan bertamabahnya total ekuitas sebsar 6,4% atau sebesar Rp 

2.815.301,- sehingga ROE menjadi 11,1%. Pada Tahun 2018 ROE 

mengalami penurunan kembali sebesar 10,8% yang disebabkan oleh 
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berkurangnya laba setelah pajak sebesar 3,6% atau sebesar Rp 183.212 dan 

bertambahnya total ekuitas sebesar 6,7% atau sebesar Rp 3.160.076,- 

sehingga ROE menjadi 9,9%. 

Pada Tahun 2019 ROE mengalami kenaikan sebesar 9,1% yang 

disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak sebesar 18,9% atau 

sebesar Rp 940.878,- dan bertambahnya total ekuitas sebesar 8,6% atau 

sebesar Rp 4.285.688,- sehingga ROE menjadi 10,8%. Pada Tahun 2020 

ROE mengalami kenaikan kembali sebesar 2,3% yang disebabkan oleh 

bertambanya laba setelah pajak sebesar 48,3% atau sebesar Rp 2.849.337,- 

dan bertambahnya total ekuitas sebesar 46% atau sebesar Rp 24.935.556,- 

sehingga ROE menjadi 11,2%. 

3) Perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk pada periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan NPM PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain) 

Tahun 

 

Earning 

After 

Taxes 

Sales 

 

Net 

Profit 

Margin 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) EAT Sales NPM 

        (%) (%) (%) 

2016 5.266.906 66.750.317 7,8       

        -2,3 5,1 -6,4 

2017 5.145.063 70.186.618 7,3       

        -3,6 4,6 -8,2 

2018 4.961.851 73.394.728 6.7       

        18,9 4,3 14,9 

2019 5.902.729 76.592.955 7,7       

        48,3 6,7 38,9 

2020 8.752.066 81.731.469 10,7       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 
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Tabel 4.14 menunjukkan hasil perhitungan NPM PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami 

fluktuasi yang diakhiri dengan kenaikan, dimana NPM tertinggi dicapai 

pada Tahun  2020 sebesar 10,7% dan paling rendah terjadi pada Tahun 2018 

yaitu 6,7%. Pada Tahun 2016 NPM sebesar 7,8% dan mengalami penurunan 

sebesar 6,4% di Tahun 2017, hal ini disebabkan oleh berkurangnya laba 

setelah pajak sebesar 2,3% atau sebesar Rp 121.843,- dan bertambahnya 

penjualan sebesar 5,1% atau sebesar Rp 3.436.301,- sehingga NPM menjadi 

7,3%. Pada Tahun 2018 NPM kembali mengalami penurunan sebesar 8,2% 

yang disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak sebesar 3,6% atau 

sebesar Rp 183.212,- dan bertambahnya penjualan sebesar 4,6% atau 

sebesar Rp 3.208.110,- sehingga NPM menjadi 6,7%. 

Pada tahun 2019 NPM mengalami kenaikan sebesar 14,9% yang 

disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak sebesar 18,9% atau 

sebesar Rp 940.878,- dan bertambahnya penjualan sebesar 4,3% atau 

sebesar Rp 3.198.227,- sehingga NPM menjadi 7,7%. Pada Tahun 2020 

NPM kembali mengalami kenaikan sebesar 38,9% yang disebabkan oleh 

bertambahnya laba setelah pajak sebebsar 48,3% atau sebesar Rp 

2.849.337,- dan bertambahnya penjualan sebesar 6,7% atau sebesar Rp 

5.138.514,- sehingga NPM menjadi 10,7%. 

3. Perhitungan Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan Manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII) pada Tahun 2016-2020 Menggunakan Rasio 

Solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). 

a. Perhitungan rasio solvabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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1) Perhitungan Debt  Ratio (DAR) PT Indofood CBP Sukses Makmur  

Hasil perhitungan DAR pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan DAR PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Total  

Debt 

Total  

Assets 

Debt 

Ratio 

Kenaikan/Penurunan 

 

  (Rp) (Rp) (%) TD TA DAR 

        (%) (%) (%) 

2016 10.401.125 28.901.948 35,9       

        8,5 9,4 -0,5 

2017 11.295.184 31.619.514 35,7       

        3,2 7,9 -5,1 

2018 11.660.003 34.367.153 33,9       

        3,2 12,6 -8,5 

2019 12.038.210 38.709.314 31,1       

        342,5 167,6 65,8 

2020 53.270.272 103.588.325 51,4       

Sumber: Data Sekunder Diolah.2021 

Tabel 4.15 menunjukkan DAR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi, dimana 

DAR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tertinggi dicapai pada Tahun 

2020 sebesar 51,4% dan paling rendah terjadi pada Tahun 2019 sebesar 

31%. Pada Tahun 2016 DAR sebesar 35,9% dan mengalami penurunan 

sebesar 0,5% di Tahun 2017 yang disebabkan oleh bertambahnya total 

kewajiban sebesar 8,5% atau sebesar Rp 894.059,- dan total aktiva sebesar 

9,4% atau sebesar Rp 2.717.566,- sehingga DAR menjadi 35,7%. 

Pada Tahun 2018 DAR mengalami penurunan sebesar 5,1% yang 

disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban sebesar 3,2% atau sebesar 

Rp 364.819,- dan total aktiva sebesar 7,9% atau sebesar Rp 2.747.639,- 
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sehingga DAR menjadi 33,9%. Pada tahun 2019 DAR keambali mengalami 

penurunan sebesar 8,5% yang disebabkan oleh bertambahnya total 

kewajiban sebesar 3,2% atau sebesar Rp 378.207,- dan bertambahnya total 

aktiva sebesar 12,6% atau sebesar Rp 4.342.161,- sehingga DAR menjadi 

31%. Di tahun 2020 DAR mengalami kenaikan sebesar 65,8% yang 

disebabkan oleh bertamabahnya total kewajiban sebesar 342,5% atau 

sebesar Rp 41.232.062,- dan bertambahnya total aktiva sebesar 167,6% atau 

sebesar Rp 64.879.011,- sehinggan DAR menjadi 51,4%. 

2) Perhitungan Debt Equity Ratio (DER) PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk.  

Hasil perhitungan DER pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.16 berikut ini: 

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan DER PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

 

Total Debt 

 

 

Total Equity 

 

 

Debt 

Equity 

Ratio 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) TD TE DER 

        (%) (%) (%) 

2016 10.401.125 18.500.823 56,2       

        8,5 9,8 -1,2 

2017 11.295.184 20.324.330 55,5       

        3,2 11,7 -7,5 

2018 11.660.003 22.707.150 51,3       

        3,24 17,5 -12,1 

2019 12.038.210 26.671.104 45,1       

        342,5 88,6 134,5 

2020 53.270.272 50.318.053 105,8       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021. 

  Tabel 4.16 menunjukkan DER PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi, dimana 
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DER tertinggi dicapai pada tahun 2020 sebesar 105,8% dan paling rendah 

terjadi pada tahun 2019 sebesar 45,1%. Pada Tahun 2016 DER sebesar 56,2% 

dan mengalami penurunan sebesar 1,2% di Tahun 2017, hal ini disebabkan 

oleh bertambahnya total kewajiban sebesar 8,5% atau sebesar Rp 894.059,- 

dan bertambahnya total ekuitas sebesar 9,8% atau sebesar Rp 1.823.507,- 

sehingga DER menjadi 55,5%. Pada Tahun 2018 DER kembali menurun 

sebesar 7,5%, hal ini disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban sebesar 

3,2% atau sebesar Rp 364.819 dan bertambahnya total ekuitas sebesar 11,7% 

atau sebesar Rp 2.382.820,- sehingga DER menjadi 51,3%.  

  Pada tahun 2019 DER mengalami penurunan sebesar 12,1% yang 

disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban sebesar 3,24% atau sebesar 

Rp 378.207,- dan total ekuitas sebesar 17,5% atau sebesar Rp 3.963.954,- 

sehingga DER menjadi 45,1%. Pada Tahun 2020 DER meningkat sangat 

tinggi sebesar 134,5% yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban 

sebesar 342,5% atau sebesar Rp 41.232.062 dan total ekuitas sebesar 88,6% 

atau sebesar Rp 23.646.949,- sehingga DER menjadi 105,8%. 

b. Perhitungan Rasio Solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun. 

1) Perhitungan Debt Ratio (DAR) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan Debt Ratio (DAR) pada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk periode Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.17 berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Perhitungan DAR PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

Total  

Debt 

Total  

Assets 

Debt 

Ratio 

  

Kenaikan/Penurunan  

  (Rp) (Rp) (%) TD TA DAR 

        (%) (%) (%) 

2016 38.233.092 82.174.515 46,5       
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Lanjutan Tabel 4.17 

Tahun 

 

Total 

Debt 

Total 

Assets 

Debt 

Equity 

Ratio 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) TD TA DAR 

        (%) (%) (%) 

        7,7 7,1 0,6 

2017 41.182.764 87.939.488 46,8       

        13,2 9,8 2,9 

2018 46.620.996 96.537.796 48,2       

        -9,9 -0,4 -9,5 

2019 41.996.071 96.198.559 43,6       

        100,1 69,6 17,9 

2020 83.998.472 163.136.516 51,4       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

  Tabel 4.17 menunjukkan hasil perhitungan DAR pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami 

fluktuasi yang cenderung meningkat, dimana DAR tertinggi dicapai pada 

Tahun 2020 sebesar 51,4% dan paling rendah terjadi pada Tahun 2019 

sebesar 43,6%. Pada Tahun 2016 DAR sebesar 46,5% dan mengalami 

kenaikan sebesar 0,6% di Tahun 2017, hal ini disebabkan oleh bertambahnya 

total kewajiban sebesar 7,7% atau sebesar Rp 2.949.672,- dan bertambahnya 

total aktiva sebesar 7,1% atau sebesar Rp 5.764.973,- sehingga DAR menjadi 

46,8%. Pada Tahun 2018 DAR mengalami peningkatan kembali sebesar 2,9% 

yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban sebesar 13,2% atau 

sebesar Rp 5.438.232,- dan bertambahnya total aktiva sebesar 9,8% atau 

sebesar Rp 8.598.308,-, sehingga DAR menjadi 48,2%. 

  Pada Tahun 2019 DAR mengalami penurunan sebesar 9,5% yang 

disebabkan oleh berkurangnya total kewajiban sebesar 9,9% atau sebesar Rp 

4.624.925,- dan berkurangnya total aktiva sebesar 0,4% atau sebesar Rp 

339.237,- sehingga DAR menjadi 43,6%. Pada Tahun 2020 DAR mengalami 
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kenaikan sebesar 17,9% yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban 

sebesar 100,1% atau sebesar Rp 42.002.401 dan bertambahnya total aktiva 

sebesar 69,6% atau sebesar Rp 66.937.957,- sehingga DAR menjadi 51,4%. 

2) Perhitungan Debt Equity Ratio (DER) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil perhitungan Debt Equity Ratio (DER) pada PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk Tahun 2016-2020 adalah pada tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan DER PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2016-2020 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 

 

 

Total Debt 

 

 

Total Equity 

 

Debt 

Equity 

Ratio 

  

Kenaikan/Penurunan 

  

  (Rp) (Rp) (%) TD TE DER 

        (%) (%) (%) 

2016 38.233.092 43.941.423 87,1       

        7,7 6,4 1,1 

2017 41.182.764 46.756.724 88,1       

        13,2 6,7 6,1 

2018 46.620.996 49.916.800 93,3       

        -9,9 8,6 -17 

2019 41.996.071 54.202.488 77,4       

        100,1 46 37,1 

2020 83.998.472 79.138.044 106,1       

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

  Tabel 4.18 menunjukkan hasil perhitungan DER PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami 

fluktuasi yang diakhiri dengan kenaikan, dimana DER tertinggi dicapai pada 

Tahun 2020 sebesar 106,1% dan paling rendah terjadi pada tahun 2019 

sebesar 77,4%. Pada Tahun 2016 DER sebesar 87,1% dan mengalami 

kenaikan sebesar 1,1% pada Tahun 2017, hal ini disebabkan oleh 

bertambahnya total kewajiban sebesar 7,7% atau sebesar Rp 2.949.672,- dan 

bertambahnya total ekuitas sebesar 6,4% atau sebesar Rp 2.815.301,- 
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sehingga DER menjadi 88,1%. Pada Tahun 2018 DER mengalami kenaikan 

sebesar 6,02% yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban sebesar 

13,2% atau sebesar Rp 5.438.232,- dan bertambahnya total ekuitas sebesar 

6,7% atau sebesar Rp 3.160.076,-, sehingga DER menjadi 93,3%. 

  Pada Tahun 2019 DER mengalami penurunan sebesar 17% yang 

disebabkan oleh berkurangnya total kewajiban sebesar 9,9% atau sebesar Rp 

4.624.925,- dan bertambahnya total ekuitas sebesar 8,6% atau sebesar Rp 

4.285.680,-, sehingga DER menjadi 77,4%. Pada Tahun 2020 DER kembali 

mengalami kenaikan sebesar 37,1% yang disebabkan oleh bertambahnya total 

kewajiban sebesar 100,1% atau sebesar Rp 42.002.401,-, dan bertambahnya 

total ekuitas sebesar 46% atau sebesar Rp 24.935.556,-, sehingga DER 

menjadi 106,1% 

4. Perbandingan Kinerja Keuanga Syariah pada Perusahaan Manufaktur di 

Jakarta Islamic Index Periode Tahun 2016-2020 menggunakan Rasio 

Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas. 

Kinerja keuangan syariah dapat diketahui dengan cara menganalisis 

suatu laporan keuangan perusahaan. Menganalisis laporan keuangan dengan 

melihat neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Setelah mengetahui hasil 

laporan kinerja keuangan dari masing-masing perusahaan, kemudian hasil itu 

dibandingkan. Perbandingan kinerja keuangan ini menggunakan rasio 

keuangan berupa rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas.  

Perbandingan rasio likuiditas berupa Current Ratio (CR) dan Quick 

Ratio (QR) yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menutupi kewajiban lancarnya dan mengetahui apakah kewajiban lancarnya 



 
 

66 

bisa dijamin oleh asset yang dimiliki dan tanpa memperhitungkan persediaan. 

Rasio profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Net Profit Margin (NPM) yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba yang dihasilkan dari total aktiva, modal 

dan penjualan yang dilakukan serta rasio solvabilitas berupa Debt Ratio 

(DAR) dan Debt Equity Ratio (DER) yang digunakan untuk mengukur total 

kewajiban menggunakan total aktiva dan total modal.  

Kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui perusahaan mana yang 

lebih baik dalam mengatur perushaannya. Perbandingan kinerja keuangan 

saham syariah PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 menggunakan alat analisis 

horizontal yang dijelaskan pada tabel 4.19 berikut ini: 

Tabel 4.19 Perbandingan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas dan Rasio 

Solvabilitas PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk di Jakarta Islamic Index Periode Tahun 

2016-2020 

 ICBP   INDF  

Tahun CR (%) Keterangan Tahun CR (%) Keterangan 

2016 240,7 Sangat Baik 2016 150,3 Kurang Baik 

2017 242,8 Sangat Baik 2017 152,2 Kurang Baik 

2018 195,2 Baik 2018 106,6 Tidak Baik 

2019 253,6 Sangat Baik 2019 127,2 Tidak Baik 

2020 225,8 Sangat Baik 2020 137,3 Tidak Baik 

Tahun QR (%) Keterangan Tahun QR (%) Keterangan 

2016 192,6 Sangat Baik 2016 106,7 Sangat Baik 

2017 195,1 Sangat Baik 2017 105,4 Sangat Baik 

2018 139,9 Sangat Baik 2018 69,3 Tidak Baik 

2019 194,9 Sangat Baik 2019 88,1 Kurang Baik 

2020 175,8 Sangat Baik 2020 97,4 Baik 

Tahun ROA (%) Keterangan Tahun ROA (%) Keterangan 

2016 12,5 Sangat Baik 2016 6,4 Sangat Baik 

2017 11,2 Sangat Baik 2017 5,8 Sangat Baik 

2018 13,5 Sangat Baik 2018 5,1 Sangat Baik 

2019 13,8 Sangat Baik 2019 6,1 Sangat Baik 

2020 7,1 Sangat Baik 2020 5,3 Sangat Baik 
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Lanjutan Tabel 4.19 

  ICBP     INDF   

Tahun ROE (%) Keterangan Tahun ROE (%) Keterangan 

2016 19,6 Baik 2016 11,9 Kurang Baik 

2017 17,4 Baik 2017 11,1 Kurang Baik 

2018 20,5 Baik 2018 9,9 Kurang Baik 

2019 20,1 Baik 2019 10,8 Kurang Baik 

2020 14,7 Kurang Baik 2020 11,2 Kurang Baik 

Tahun NPM (%) Keterangan Tahun NPM (%) Keterangan 

2016 10,5 Baik 2016 7,8 Kurang Baik 

2017 9,9 Kurang Baik 2017 7,3 Kurang Baik 

2018 12,1 Baik 2018 6,7 Kurang Baik 

2019 12,6 Baik 2019 7,7 Kurang Baik 

2020 15,9 Baik 2020 10,7 Baik 

Tahun DAR (%) Keterangan Tahun DAR (%) Keterangan 

2016 35,9 Sangat Baik 2016 46,5 Baik 

2017 35,7 Sangat Baik 2017 46,8 Baik 

2018 33,9 Sangat Baik 2018 48,2 Baik 

2019 31,1 Sangat Baik 2019 43,6 Baik 

2020 51,4 Kurang Baik 2020 51,4 Kurang Baik 

Tahun DER (%) Keterangan Tahun DER (%) Keterangan 

2016 56,2 Sangat Baik 2016 87,1 Baik 

2017 55,5 Sangat Baik 2017 88,1 Baik 

2018 51,3 Sangat Baik 2018 93,3 Baik 

2019 45,1 Sangat Baik 2019 77,4 Baik 

2020 105,8 Kurang Baik 2020 106,1 Kurang Baik 

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.19 perbandingan rasio likuiditas yang berupa CR dan 

QR, rasio profitabilitas berupa ROA, ROE dan NPM serta rasio solvabilitas 

berupa DAR dan DER pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk diatas dapat diketahui perbandingan kinerja 

keuangan diantara 2 perusahaan tersebut. Pada perhitungan CR PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 sampai dengan 2020 dalam keadaan sangat 

baik, karena sudah memenuhi standar industri. CR ICBP dari Tahun 2016 sampai 

dengan 2020 yaitu 240,7%, 242,8%, 195,2%, 253,6% dan 225,8%. Sedangkan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 



 
 

68 

dalam keadaan kurang baik, karena memiliki nilai kurang dari rata-rata industri 

CR 200% yaitu 150,3%, 152,2%, 106,6%, 127,2% dan 137,3%. Dilihat dari 

Current Ratio (CR), PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih baik dari PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk, karena dari kepemilikan current assets bisa 

menutupi kewajibannya. 

 Pada perhitungan QR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 2016 

sampai dengan 2020 dalam keadaan sangat baik, karena sudah memenuhi standar 

industri yaitu 100%. QR PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari Tahun 2016-

2020 yaitu 192,6%, 195,1%, 139,9%, 194,9% dan 175,8%. Sedangkan QR PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk pada Tahun 2016, 2017 dan 2020 dalam keadaan 

baik, karena memiliki nilai lebih dari rata-rata yaitu 106,7%, 105,4% dan 97,4% 

sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 dalam keadaan kurang baik yaitu 69,3% dan 

88,1%. Dilihat dari Quick Ratio (QR) terdapat perbedaan pada kedua perusahaan 

tersebut., PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih baik dari PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk, karena dari kepemilikan current assets bisa menutupi 

kewajibannya tanpa memperhitungkan persediaan. 

 Pada perhitungan Return On Assets (ROA) PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk pada Tahun 2016 sampai dengan 2020 dalam keadaan sangat baik, 

karena memiliki nilai rata-rata diatas industri yaitu 1,5%. ROA ICBP yaitu 12,5%, 

11,2%, 13,5%, 13,8% dan 7,1%. Sedangkan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

juga dalam keadaan sangat baik, karena memiliki nilai diatas rata-rata industri 

yaitu 6,4%, 5,8%, 5,1%, 6,1% dan 5,3%. Dilihat dari ROA PT Indofood CBP 

Sukses Makmur lebih baik dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk meskipun 

sama-sama dalam keadaan sangat baik. 
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Pada perhitungan Return On Equity (ROE) PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk Tahun 2016 sampai 2020 dalam keadaan baik karena sudah memenuhi rata-

rata industri. ROE ICBP yaitu 19,6%, 17,4%, 20,5%, 20% dan 14,7%. Sedangkan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada Tahun 2016 sampai 2020 dalam keadaan 

kurang baik, karena belum memenuhi nilai rata-rata industri. ROE INDF yaitu 

11,9%, 11%, 9,9%, 10,8% dan 11,05%. Dilihat dari ROE, PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk lebih baik dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 Pada rasio NPM PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 2016  

dalam keadaan baik yaitu 10,5%, pada tahun 2017 NPM ICBP dalam keadaan 

kurang baik. Namun pada Tahun 2018 sampai 2020 NPM ICBP kembali dalam 

keadaan baik yaitu 12,1%, 12,6% dan 15,9%. Sedangkan NPM PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk tidak dalam keadaan baik, karena tidak memenuhi standar 

industri. NPM INDF yaitu 7,8%, 7,3%, 6,7% dan 7,7%. Pada Tahun 2020 NPM 

INDF berada dalam keadaan baik yaitu 10,7%, meskipun belum memenuhi 

standar industri yaitu 20%. Dilihat dari NPM PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk lebih baik dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 Pada rasio Debt Ratio (DAR) PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dalam keadaan sangat baik. DAR ICBP dari Tahun 2016 sampai 2019 yaitu 

35,9%, 35,7%, 33,9% dan 31%, dan dalam keadaan kurang baik pada Tahun 2020 

yaitu 51,4%. Sedangkan DAR INDF dalam keadaan baik mulai Tahun 2016 

sampai 2019 yaitu 46,5%, 46,8%, 48,2% dan 43,6%. Dan pada tahun 2020 dalam 

keadaan kurang baik yaitu 51,4%. Berdasarkan rasio DAR PT Indofood CBP 

Sukses Makmur lebih baik dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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 Pada rasio DER ICBP Tbk tahun 2016 sampai 2019 dalam keadaan sangat 

baik, karena selama tahun tersebut nilai DER sudah memenuhi standar industri 

70% yaitu 56,5%, 55,5%, 51,3% dan 45,1%. Pada Tahun 2020 DER ICBP dalam 

keadaan kurang baik yaitu 105,8%. Sedangkan DER INDF mulai Tahun 2016 

sampai 2019 dalam keadaan baik yaitu 87%, 88%, 93,3% dan 77,4%. Sedangkan 

pada Tahun 2020 DER INDF dalam keadaan kurang baik yaitu 106,1%. Dilihat 

dari rasio DER, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih baik dari PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 Analisis penilaian kinerja keuangan saham syariah pada PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk menggunakan data 

laporan keuangan tahunan entitas syariah yaitu laporan laba rugi dan neraca dalam 

5 periode bertutut-turut, yaitu periode Tahun 2016, 2017, 2018, 2019 dan 2020. 

Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis penilaian kinerja keuangan 

saham syariah pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk adalah rasio likuiditas berupa Current Ratio (CR) dan Quick 

Ratio (QR), rasio profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan Net Profit Margin (NPM) serta rasio solvabilitas berupa Debt Ratio 

(DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). Berikut ini adalah analisis perhitungan 

kinerja keuangan Saham Syariah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 

5.1 Analisis Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan Manufaktur Jakarta 

Islamic Index (JII) Tahun 2016-2020 Menggunakan Rasio Likuiditas 

berupa Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). 

Berikut ini akan dijelaskan hasil penilaian kinerja keuangan saham 

syariah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk menggunakan rasio likuiditas dari Tahun 2016 sampai Tahun 

2020. Sebelum menilai kinerja keuangan saham syariah, harus terlebih dahulu 

diketahui bagaimana perubahan yang terjadi pada rasio keuangan tersebut. 

Ada dua kemungkinan yang terjadi pada perubahan rasio, yaitu kenaikan atau 
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penurunan. Dengan mengetahui perubahan tersebut, dapat membantu pihak 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan. 

1. Analisis Rasio Likuiditas berupa Current Ratio (CR) dan Quick Ratio 

(QR)  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

Adapun perkembangan Current Ratio (CR) PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada 

grafik 5.1 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.5 Hasil Perhitungan CR PT Indofood  

       CBP Sukses Makmur Tbk.2021 

 

Berdasarkan Grafik 5.1 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri 

dengan peningkatan. Pada Tahun 2017 CR mengalami kenaikan, hal ini 

terjadi karena bertambahnya current assets dan bertambahnya current 

liabilies. Pada Tahun 2018 CR mengalami penurunan, yang disebabkan 

oleh berkurangnya current assets. Pada Tahun 2019 CR mengalami 

kenaikan yang disebabkan oleh bertambahnya current assets. Sedangkan 

pada Tahun 2020 kembali mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

bertambahnya current assets dan current liabilities. 

2017 

2018 

2019 

2020 
0,8 

-19,4 

29,7 

-11,1 

Grafik 5.1 CR ICBP 

Tahun CR
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CR Indofood CBP Sukses Makmur lebih dari 200% kecuali pada 

tahun 2018, yang terkadang sudah dianggap sebagai standar ukuran baik 

atau memuaskan bagi perusahaan (Kasmir, 2015:199). CR lebih dari 200% 

menggambarkan manajemen perusahaan yang baik, karena mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara optimal dari current assets. 

Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk CR mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya dan sudah memenuhi standar industri.   

Kemudian perkembangan Quick Ratio (QR) PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat 

pada grafik 5.2 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.6 Hasil Perhitungan QR PT Indofood CBP  

      Sukses Makmur Tbk. 2021  

 

Berdasarkan Grafik 5.2 rasio Quick Ratio (QR) Tahun 2016 sampai 

Tahun 2020 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami fluktuasi 

yang diakhiri dengan penurunan. Dimana QR tertinggi dicapai pada Tahun 

2019 dan QR terendah Terjadi pada Tahun 2018. Pada Tahun 2017 QR 

mengalami kenaikan yang disebabkan oleh bertambahnya current assets, 

inventory, dan current liabilities. Pada Tahun 2018 QR mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya current assets. Pada Tahun 

2019 QR mengalami kenaikan kembali yang disebabkan oleh 

2017 

2018 

2019 
2020 

1,5 

-28,7 

39,5 

-9,7 

Grafik 5.2 QR ICBP 

QR
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bertambahnya current assets. Pada Tahun 2020 QR mengalmi penurunan 

kembali yang disebabkan oleh bertambahnya current assets, inventory dan 

current liabilities. 

Perusahaan dikatakan mempunyai QR yang baik jika rasio tersebut 

berada di atas 100%. Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk QR 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dan sudah memenuhi standar 

industri. Pada Tahun 2016 sampai Tahun 2020 QR berada di atas standar 

industri, hal ini berarti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam 

keadaan sangat baik, karena dari kepemilikan current asset tanpa 

persediaan sudah bisa memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Dilihat dari keseluruhan perkembangan rasio likuiditas CR dan QR 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama periode Tahun 2016 

sampai Tahun 2020 mengalami penurunan namun tetap dalam keadaan 

sangat baik, karena mampu mencapai standar industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyaknya kewajiban lancarnya dapat dijamin oleh 

asset yang dimiliki. Perusahaan mampu menyeimbangkan antara asset 

yang dimiliki untuk menjamin kewajiban lancarnya. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Priananda (2018) yang dilakukan pada PT Mayora Indah Tbk dan PT 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk bahwa CR dan QR 

dalam keadaan sangat baik, karena berada diatas standar industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu menjamin kewajibannya 

menggunakan aktiva lancar dan tanpa memperhitungkan persediaan. 
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2. Analisis Rasio Likuiditas Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

Adapun perkembangan Current Ratio (CR) PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada 

grafik 5.3 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.7 Hasil Perhitungan CR PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 2021 

 

 Berdasarkan grafik 5.3 Current Ratio (CR) PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mulai Tahun 2016-2020 mengalami penurunan diakhiri 

dengan kenaikan. Pada Tahun 2017 CR mengalami kenaikan yang 

disebabkan oleh bertambahnya current assets dan bertambahnya current 

liabilities. Pada Tahun 2018 CR mengalami penurunan, dan kembali 

mengalami kenaikan pada Tahun 2019 dan 2020.  

 CR PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan sangat baik 

karena sudah memenuhi rata-rata industri. CR lebih dari 200% 

menggambarkan manajemen perusahaan yang baik, karena mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara optimal dari current asset. 

Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk CR mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya, dan sudah memenuhi standar industri. Pada Tahun 2016-2020 

2017 

2018 

2019 
2020 

1,3 

-29,9 

19,3 
7,9 

Grafik 5.3 CR INDF  

Tahun CR
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CR berada di bawah standar industri, hal ini berati PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk dalam keadaan kurang baik, karena dari kepemilikan current 

asset belum bisa menjamin kewajiban jangka pendeknya. 

Penelitian rasio likuiditas CR  selaras dengan penelitian Lontoh 

(2017) yang dilakukan pada PT HM Sampoerna Tbk dan PT Gudang 

Garam Tbk yang menunjukkan bahwa rasio likuiditas CR dalam keadaan 

kurang baik karena berada dibawah standar industri yang berarti aktiva 

lancar belum bisa menjamin kewajiban lancarnya. 

Kemudian perkembangan Quick Ratio (QR) PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada 

Grafik 5.4 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.8 Perhitungan QR PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 2021 

 

Berdasarkan Grafik 5.4 QR PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan 

peningkatan. Pada Tahun 2017 QR mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh bertambahnya current assets, inventory dan current 

liabilities. Pada Tahun 2018 kembali mengalami penurunan yang 

disebebkan oleh bertambahnya Current assets dan inventory serta 

2017 2018 

2019 
2020 

-1,2 
-34,2 

26,9 

10,7 

Grafik 5.4 QR INDF 

Tahun QR
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berkurangnya current liabilities. Pada Tahun 2019 dan 2020 kembali 

mengalami peningkatan. 

Suatu perusahaan dikatakan mempunyai QR yang baik jika rasio 

tersebut berada di atas 100%. Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk QR 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dan sudah memenuhi standar 

industri. Pada Tahun 2016, 2017 dan 2020 QR berada di atas standar 

industry namun pada tahun 2018 dan 2019 berada dibawah standar 

industri, hal ini berati PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan 

baik, karena dari kepemilikan current asset tanpa persediaan bisa 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Penelitian rasio likuiditas QR bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Priananda (2018) yang dilakukan pada PT Mayora 

Indah Tbk dan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

bahwa rasio likuiditas QR dalam keadaan sangat baik, karena berada diatas 

standar industri, artinya perusahaan mampu menjamin kewajiban 

lancarnya menggunakan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan 

yang dimiliki. 

Berdasarkan analisis kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020  menggunakan rasio likuiditas 

berupa Quick Ratio (QR) dan Current Ratio (CR) dapat disimpulkan bahwa: 

H01 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti analisis kinerja keuangan syariah 

perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-

2020 menggunakan rasio likuiditas berupa current ratio  dan quick ratio 

dalam keadaan sangat baik. 



 
 

78 

5.2 Analisis Kinerja Keuangan Syariah Perusahaan Manufaktu di Jakarta 

Islamic Index (JII) Tahun 2016-2020 Menggunakan Rasio Profitabilitas 

berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit 

Margin (NPM). 

Berikut ini akan dijelaskan hasil penilaian kinerja keuangan saham 

syariah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk dengan menggunakan rasio profitabilitas dari Tahun 2016 

sampai Tahun 2020. 

1. Analisis Rasio Profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

Adapun perkembangan Return On Asset (ROA) PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat 

pada Grafik 5.5 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.9 Hasil Perhitungan ROA PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. 2021 

 Berdasarkan Grafik 5.5 ROA PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami fluktuasi yang 

diakhiri dengan penurunan. Pada Tahun 2017 ROA mengalami penurunan, 

sedangkan pada Tahun 2018 sampai 2019 ROA mengalami peningkatan 

2017 

2018 2019 
2020 

-10,4 

17,8 2,2 

-48,5 

Grafik 5.5 ROA ICBP 
Tahun ROA
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yang disebabkan oleh bertambahnya laba setelah pajak dan bertambahnya 

total aktiva. 

ROA ICBP berada diatas standar industri yaitu 1,5% yang 

terkadang sudah dianggap sebagai standar ukuran baik atau memuaskan 

bagi perusahaan. Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya, dan sudah memnuhi standar industri. Hal ini 

berarti PT Indofood CBP Sukses Makmur dalam keadaan yang sangat 

baik.  

Penelitian rasio profitabilitas ROA pada penelitian ini didukung 

oleh penelitian Priananda (2018) bahwa rasio profitabilitas dalam keadaan 

baik karena mampu memenuhi standar industri, artinya total aktiva mampu 

menghasilkan laba yang lebih besar. 

Kemudian perkembangan dari Return On Equity (ROE) PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 

4 dapat dilihat pada Grafik 5.6 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.10 Hasil Perhitungan ROE PT Indofood CBP  

        Sukses Makmur Tbk. 2021 

 

Berdasarkan Grafik 5.6 ROE PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi 
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Grafik 5.6 ROE ICBP 
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yang diakhiri dengan penurunan. Pada Tahun 2017 ROE mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak. Pada 

Tahun 2018 ROE mengalami peningkatan yang disebabkan oleh 

bertambahnya laba setelah pajak dan bertambahnya total ekuitas. Pada 

Tahun 2019 dan Tahun 2020 ROE kembali mengalami penurunan.  

Suatu perusahaan dikatakan mempunyai ROE baik jika rasio 

tersebut berada di atas 21%. ROE pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mengalami fluktuasi setiap tahunnya dan sudah memenuhi standar 

industri. Hal ini berarti modal dari PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

mampu menghasilkan laba yang lebih besar. Sehingga perusahaan dapat 

menjamin loyalitas investor. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Priananda 

(2018) yang dilakukan pada PT Mayora Indah Tbk dan PT Ultrajaya Milk 

Industri & Trading Company Tbk bahwa rasio profitabilitas ROE dalam 

keadaan kurang baik karena tidak mampu memenuhi standar industri, 

artinya total modal belum mampu menghasilkan laba yang lebih besar. 

Kemudian perkembangan Net Profit Margin (NPM) PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat 

dilihat pada Grafik 5.7 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.11 Hasil Perhitungan NPM PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. 2021 
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Berdasarkan Grafik 5.7 NPM PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi 

yang diakhiri dengan peningkatan. Pada Tahun 2017 mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak dan 

meningkatnya penjualan. Pada Tahun 2018 sampai 2020 kembali 

mengalami peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya laba setelah 

pajak dan penjualan. 

Suatu perusahaan dikatakan mempunyai NPM yang baik jika rasio 

tersebut berada di atas 20%. NPM pada PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mengalami fluktuasi setiap tahunnya dan belum memenuhi standar 

industri.Pada Tahun 2016-2020 NPM berada di bawah standar industri, hal 

ini berati PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam keadaan baik. Hal 

ini berarti PTIndofood Sukses Makmur Tbk belum mampu menekan 

biaya-biayanya, sehingga hasil penjualan perusahaan belum mampu 

memberikan kontribusi terhadap laba bersih. 

Penelitian rasio profitabilitas NPM pada penelitian ini didukung 

oleh penelitian Priananda (2018) bahwa rasio profitabilitas dalam keadaan 

baik karena mampu memenuhi standar industri, artinya total penjualan 

mampu menghasilkan laba yang lebih besar 

 Secara keseluruhan rasio profitabilitas ROA, ROE dan NPM PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada periode Tahun 2016 sampai 

dengan 2020 selalu dalam keadaan baik, hal ini disebabkan karena laba 

yang dihasilkan dari penjualan sudah optimal, dan biaya keuangan yang 

dikeluarkan juga cukup besar. Ini menunjukkan minat beli investor 



 
 

82 

terhadap saham syariah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Perusahaan harus mampu meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menginvestasikan dananya agar penjualan meningkat dan juga menekan 

biaya keuangan yang dikeluarkan agar mendapatkan laba optimal. 

2. Perhitungan Rasio Profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return 

On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

 Adapun perkembangan Return On Assets (ROA) PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat 

pada Grafik 5.8 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.12 Hasil Perhitungan ROA PT Indofood 

          Sukses Makmur Tbk. 2021 

 Berdasarkan Grafik 5.8 ROA PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mulah Tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan 

penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak. Pada 

Tahun 2019 mengalami peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya 

laba setelah pajak dan bertambahnya total aktiva. ROA PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk dalam keadaan sangat baik karena telah memenuhi 

2017 2018 
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2020 

-9,4 
-12,1 

19,6 

-13,1 

Grafik 5.8 ROA INDF 

ROA
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standar industri. ROA yang baik adalah ketika memenuhi standar industri 

diatas 1,5%.  

Penelitian rasio profitabilitas ROA pada penelitian ini didukung 

oleh penelitian Priananda (2018) bahwa rasio profitabilitas dalam keadaan 

baik karena mampu memenuhi standar industri yang artinya total aktiva 

mampu mendapatkan laba yang lebih besar 

 Kemudian perkembangan dari Return On Equity (ROE) PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 

dapat dilihat pada Grafik 5.9 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.13 Hasil Perhitungan ROE PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 2021  

 

 Berdasarkan Grafik 5.9 ROE PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi, pada tahun 2017 dan 2018 

ROE mengalami penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya laba 

setelah pajak dan bertambahnya total ekuitas. Pada Tahun 2019 dan 2020 

mengalami peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya laba setelah 

pajak dan bertambahnya total ekuitas. ROE PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk dalam keadaan kurang baik karena tidak memenuhi standar industri 

yaitu 21%. 
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Rasio profitabilitas ROE juga didukung oleh penelitian Lontoh 

(2017) yang dilakukan pada PT HM Sampoerna Tbk dan PT Gudang 

Garam Tbk bahwa ROE dalam keadaan kurang baik karena belum mampu 

memenuhi standar industri, artinya total modal perusahaan tersebut belum 

bisa menghasilkan laba yang lebih besar. 

   Kemudian perkembangan dari Net Profit Margin (NPM) PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 

dapat dilihat pada Grafik 5.10 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.14 Hasil Perhitungan NPM PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 2021 

 

 Berdasarkan Grafik 5.10 NPM PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020 mengalami fluktuasi yang 

diakhiri dengan peningkatan. Pada Tahun 2017 dan 2018 NPM mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya laba setelah pajak dan 

bertambahnya penjualan.  

Suatu perusahaan dikatakan mempunyai NPM yang baik jika rasio 

tersebut berada di atas 20%. NPM pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya dan belum memenuhi standar 

industri. Pada Tahun 2016-2020 NPM berada di bawah standar industri, 

2017 
2018 

2019 
2020 

-6,4 -8,2 

14,9 
38,9 

Grafik 5.10 NPM INDF 

Tahun NPM
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hal ini berarti PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan kurang 

baik Hal ini berarti PTIndofood Sukses Makmur Tbk belum mampu 

menekan biaya-biayanya, sehingga hasil penjualan perusahaan belum 

mampu memberikan kontribusi terhadap laba bersih. 

Rasio profitabilitas NPM bertolak belakang dengan penelitian 

Priananda (2018) bahwa NPM dalam keadaan baik karena mampu 

memenuhi standar industri, artinya penjualan perusahaan tersebut mampu 

mendapatkan laba yang lebih besar 

Secara keseluruhan rasio profitabilitas ROE dan NPM PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk pada periode Tahun 2016 sampai dengan 2020 selalu 

dalam keadaan kurang baik hanya ROA yang dalam keadaan sangat baik, 

hal ini disebabkan karena laba yang dihasilkan dari penjualan belum 

optimal, dan biaya keuangan yang dikeluarkan juga cukup besar. Ini 

menunjukkan kurangnya minat beli investor terhadap saham syariah PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Harusnya perusahaan mampu 

meningkatkan kepercayaan investor untuk menginvestasikan dananya agar 

penjualan meningkat dan juga menekan biaya keuangan yang dikeluarkan 

agar mendapatkan laba optimal. 

 Berdasarkan analisis kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan rasio 

profitabilitas berupa Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net 

Profit Margin (NPM) dapat disimpulkan bahwa:  
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Ha1 dan H01 ditolak sehingga memunculkan hipotesis baru yaitu Ha1.1 bahwa 

analisis kinerja keuangan syariah perusahaan manufaktur di Jakarta 

Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 dalam keadaan baik. 

5.3 Analisis Kinerja Keuangan Syariah Menggunakan Rasio Solvabilitas 

berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). 

1. Perhitungan Rasio Solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity 

Ratio (DER) PT Indofood CBP Sukes Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

Berikut ini akan dijelaskan perkembangan dari DAR PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat 

dilihat pada Grafik 5.11 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.15 Hasil Perhitugan DAR  PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk.2021 

 

Berdasarkan Grafik 5.11 DAR PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mulai Tahun 2016-2020 mengalami penurunan yang diakhiri dengan 

peningkatan. Pada Tahun 2016 sampai dengan 2019 DER mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban dan total 

aktiva. Pada Tahun 2020 DAR mengalami peningkatan. DAR PT Indofood 

CBP Sukses Makmur dalam keadaan sangat baik karena memenuhi 

standar industri yaitu 40%. DAR kurang dari 40% menggambarkan 

2017 2018 2019 
2020 

-0,5 -5 
-8,5 

65,8 

Grafik 5.11 DAR ICBP 

Tahun DAR



 
 

87 

manajemen perusahaan dengan baik. Karena perusahaan mampu memnuhi 

total kewajiban dengan total aktiva. 

Kemudian perkembangan dari QR PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada 

Grafik 5.11 sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.16 Hasil Perhitungan DER PT Indofood CBP Sukses  

       Makmur Tbk. 2021 

 

Berdasarkan Grafik 5.12 DER PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk mulai Tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan 

peningkatan. Pada Tahun 2017 sampai 2019 DER mengalami penurunan 

yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban dan bertambahnya 

total ekuitas. Pada Tahun 2020 DER mengalami peningkatan yang sangat 

tinggi, hal ini disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban dan total 

ekuitas. Perusahaan dikatakan baik apabila DER kurang dari 70%, atau 

standar industri 70%. 

Secara keseluruhan rasio solvabilitas DAR dan DER PT Indofood 

CBP Sukses Makmur dalam keadaan sangat baik, karena telah memenuhi 

standar industri. Namun pada Tahun 2020 DAR dan DER PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk dalam keadaan kurang baik yang disebabkan 

2017 2018 2019 
2020 

-1,2 -7,5 -12 

134,5 

Grafik 5.12 DER  ICBP 

Tahun DER
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oleh bertambahnya total kewajiban yang tidak seimbang dengan total 

aktiva dan total ekuitas. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lontoh (2017) pada PT Gudang Garam Tbk bahwa rasio profitabilitas 

DAR dan DER dalam keadaan baik karena mampu memenuhi standar 

industri, artinya aktiva dan modal perusahaan tersebut mampu memenuhi 

total kewajibannya. 

2. Perhitungan Rasio Solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity 

Ratio (DER) PT Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2016-2020 

Berikut ini akan dijelaskan perkembangan dari DAR PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat 

pada Grafik 5.13 sebagai berikut: 

          
Sumber: Tabel 4.17 Hasil Perhitungan DAR PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 2021 

 

Berdasarkan 5.13 DAR PT Indofood Sukses Makmur Tbk mulai 

Tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan peningkatan. 

Pada Tahun 2017 dan 2018 DAR mengalami peningkatan yang disebabkan 

oleh bertambahnya total kewajiban dan total aktiva. Pada Tahun 2019 

DAR mengalami penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya total 

2017 2018 

2019 
2020 

0,6 
2,9 

-9,5 

17,9 

Grafik 5.13 DAR INDF 

Tahun DAR
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kewajiban dan total aktiva. Tahun 2020 DAR kembali meningkat, hal ini 

disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban dan total aktiva. DAR PT 

Indofood Sukses Makmur dalam keadaan baik karena memenuhi standar 

industri yaitu 40%. DAR kurang dari 40% menggambarkan manajemen 

perusahaan dengan baik. Karena perusahaan mampu memnuhi total 

kewajiban dengan total aktiva. 

Kemudian perkembangan dari DER PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk periode Tahun 2016-2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Grafik 5.14 

sebagai berikut: 

 
Sumber: Tabel 4.18 Hasil Perhitungan DER PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 2021 

 

Berdasarkan Grafik 5.14 DER PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2016-2020 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan peningkatan. 

Pada Tahun 2016 sampai 2018 DER mengalami peningkatan yang 

disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban dan bertambahnya total 

modal. Pada Tahun 2019 DER mengalami penurunan yang disebabkan 

oleh berkurangnya total kewajiban. Pada Tahun 2020 kembali mengalami 

peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya total kewajiban dan total 

modal. DER PT Indofood Sukses Makmur dalam keadaan baik . 

2017 2018 

2019 
2020 
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Grafik 5.14 DER INDF 

DER
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Perusahaan dikatakan baik apabila DER kurang dari 70%, atau standar 

industri 70%. 

Secara keseluruhan rasio solvabilitas DAR dan DER PT Indofood 

Sukses Makmur dalam keadaan baik, karena telah memenuhi standar 

industri. Namun pada Tahun 2020 DAR dan DER PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk dalam keadaan kurang baik yang disebabkan oleh 

bertambahnya total kewajiban yang tidak seimbang dengan total aktiva 

dan total modal. 

 Penelitian juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Priananda 

(2018) pada perusahaan PT Mayora Indah dan PT Ultrajaya Milk bahwa 

rasio solvabilitas DAR dan DER dalam keadaan baik karena mampu 

memenuhi standar industri, artinya total aktiva dan total modap 

perusahaan tersebut mampu memenuhi total kewajibannya. Namun juga 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Lontoh (2017) 

pada PT HM Sampoerna Tbk bahwa rasio solvabilitas DAR dan DER 

dalam keadaan kurang baik karena belum memenuhi standar industri, 

artinya total aktiva dan total modal perusahaan tersebut mampu memenuhi 

kewajibannya. 

Berdasarkan analisis kinerja keungan syariah perusahaan manufaktur di 

Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan rasio 

solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER dapat 

disimpulkan bahwa: 
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 H01 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti analisis kinerja keuangan syariah 

perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-

2020 dalam keadaan sangat baik. 

5.4 Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah Menggunakan Rasio 

Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas. 

1. Perbandingan Rasio Likuiditas (CR dan QR) PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode Tahun 

2019-2020 

Adapun perbandingan rasio likuiditas CR dan QR antara PT 

Indofood CBP Sukses makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk Periode Tahun 2016 sampai dengan 2020 dapat dilihat pada Tabel 5.1 

berikut ini: 

Tabel 5.1 Perbandingan Rasio Likuiditas (CR dan QR) PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk  

Periode Tahun 2016-2020 

ICBP INDF 

Tahun CR (%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun CR (%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2016 240   Sangat Baik 2016 150,3   Kurang Baik 

    0,8       1,3   

2017 242   Sangat Baik 2017 152,2   Kurang Baik 

    -19,4       -29,9   

2018 195   Baik 2018 106,6   Tidak Baik 

    29,7       19,3   

2019 253   Sangat Baik 2019 127,2   Tidak Baik 

    -11,1       7,9   

2020 225   Sangat Baik 2020 137,3   Tidak Baik 

Tahun 

QR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan  Tahun 

QR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan  Keterangan 

2016 192   Sangat Baik 2016 106,7   Sangat Baik 

    1,5       -1,2   

2017 195   Sangat Baik 2017 105,4   Sangat Baik 

    -28,7       -34,2   

2018 139   Sangat Baik 2018 69,3   Kurang Baik 
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Lanjutan Tabel 5.1 

ICBP INDF 

Tahun 

QR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan  Keterangan Tahun 

QR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan  

    39,5       26,9   

2019 194   Sangat Baik 2019 88,1   Kurang Baik 

    -9,7       10,7   

2020 175   Sangat Baik 2020 97,4   Baik 

 Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

  Rasio likuiditas sangat penting dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan, karena dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Rasio inilah yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti 

perusahaan tersebut likuid, sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid. Rasio likuiditas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Current Ratio (CR) dan Quick Ratio 

(QR). 

Current Ratio/CR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau kewajiban yang 

segera jatuh tempo. Semakin besarnya perbandingan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Hasil penelitian pada tabel 5.1 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan Current Ratio/CR antara PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk, karena 

ICBP memiliki nilai Current Ratio/CR diatas standar industri sedangkan 

INDF berada dibawah standar industri. Jika dilihat rasio Current Ratio/CR 
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yang paling tinggi adalah Current Ratio/CR dari PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk dimana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancarnya. 

Quick Ratio/QR atau Rasio Cepat merupakan rasio yang 

memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban 

kewajiban lancar dengan aktiva lancar tanpa meperhitungkan investasi 

(persediaan). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar dan 

tanpa memperhitungkan persediaan karena persediaan akan membutuhkan 

waktu yang lama untuk diuangkan dibanding dengan asset lainnya.  

Hasil penelitian pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

Quick Ratio/QR antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk, karena nilai Quick Ratio/QR kedua 

perusahaan tersebut  mencapai standar industri yang menunjukkan bahwa 

perusahaan berada dalam keadaan baik dan sangat baik. Namun jika dilihat 

dari nilai Quick Ratio/QR yang paling tinggi adalah Quick Ratio/QR dari PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, dimana aktiva lancar perusahaan dapat 

digunakan untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau kewajiban 

lancarnya tanpa memperhitungkan persediaan. 

Secara keseluruhan dari perbandingan rasio likuiditas Current Ratio 

(CR) dan Quick Ratio (QR) antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk terdapat. Jika dilihat dari tingginya 

nilai rasio likuiditas, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk memiliki rasio 

yang lebih tinggi dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk, hal ini menunjukkan 
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bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih mampu menjamin 

kewajiban jangka pendeknya menggunakan aktiva dan modal yang dimiliki. 

2. Perbandingan Rasio Profitabilitas (ROA, ROE dan NPM) PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Periode Tahun 2019-2020 

Tabel 5.2 Perbandingan Rasio Profitabilitas (ROA, ROE dan NPM) PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk  

Periode Tahun 2016-2020 

 ICBP INDF 

Tahun 

ROA 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

ROA 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2016 12,5   Sangat Baik 2016 6,4   Sangat Baik 

    -10,4       -9,4   

2017 11,2   Sangat Baik 2017 5,8   Sangat Baik 

    17,8       -12,1   

2018 13,5   Sangat Baik 2018 5,1   Sangat Baik 

    2,2       19,6   

2019 13,8   Sangat Baik 2019 6,1   Sangat Baik 

    -48,5       -13,1   

2020 7,1   Sangat Baik 2020 5,3   Sangat Baik 

Tahun 

ROE 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

ROE 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2016 19,6   Baik 2016 11,9   Kurang Baik 

    -11,2       -7,6   

2017 17,4   Baik 2017 11   Kurang Baik 

    17,8       -10   

2018 20,5   Baik 2018 9,9   Kurang Baik 

    -2,4       9,1   

2019 20   Baik 2019 10,8   Kurang Baik 

    -26,5       2,3   

2020 14,7   Kurang Baik 2020 11,05   Kurang Baik 

Tahun 

NPM 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

NPM 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2016 10,5   Baik 2016 7,8   Kurang Baik 

    -5,7       -6,4   

2017 9,9   Kurang Baik 2017 7,3   Kurang Baik 

    22,2       -8,2   

2018 12,1   Baik 2018 6,7   Kurang Baik 

    4,13       14,9   

2019 12,6   Baik 2019 7,7   Kurang Baik 

    26,2       38,9   
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Lanjutan Tabel 5.2 

 ICBP  INDF 

Tahun 

NPM 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

NPM 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2020 15,9   Baik 2020 10,7   Baik 

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

 

 Rasio profitabilitas sangat penting dalam mengukur kinerja 

keuangan saham syariah perusahaan, karena menggunakan pembanding 

antara penjualan, aktiva dan ekuitas dengan laba perusahaan. Rasio 

profitabilitas dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba bersih dari 

penjualan berarti perusahaan tersebut mampu menekan beban jumlah biaya 

yang dikeluarkan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit 

Margin (NPM).  

Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

memanfaatkan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah 

pajak. ROA membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva. Hasil 

penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwaa tidak adanya perbedaan ROA 

antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk, karena kedua perusahaan tersebut memiliki nilai ROA diatas 

standar industri yang menunjukkan bahwa kedua perusahaan tersebut mampu 

memanfaatkan seluruh aktiva untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak dengan memanfaatkan modal pribadi yang 

dimiliki oleh perusahaan. ROE membandingkan laba setelah pajak dengan 

total modal perusahaan. Hasil penelitian pada tabel 5.2 ini menunjukkan 



 
 

96 

bahwa adanya perbedaan ROE antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Dilihat dari ROE, yang lebih tinggi 

adalah ROE PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, dimana modal pribadi 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang lebh besar. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap 

rupiah penjualan. NPM membandingkan laba setelah pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan NPM antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Dilihat dari NPM, yang lebih PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk, dimana setiap rupiah penjualan menghasilkan laba 

bersih yang lebih besar. 

Secara keseluruhan dari perbandingan rasio profitabilitas ROA, ROE 

dan NPM antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk terdapat perbedaan. Rasio profitabilitas perusahaan yang 

baik berarti perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari aktiva, modal 

dan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa minat beli masyarakat terhadap 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih tinggi daripada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Hal ini dapat memberikan keyakinkan dan kepercayaan 

para investor bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tersebut jujur 

dalam mengelola keuangannya. Sebagaimana QS. al Maidah (5) ayat 8 

sebagai berikut: 



 
 

97 

 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (QS al Maidah (5):8) (al Qur‟an dan Terjemahnya al Kudus, 

2014:107). 

 

Menurut tafsir Quraish Shihab (2000:716) Sesuai ayat di atas, 

perusahaan yang baik adalah perusahaan yang dalam kinerjanya selalu 

menegakkan kebenaran. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk berlaku jujur 

dalam mengoperasikan keuangan perusahaan, Hal ini akan menarik investor 

untuk tetap melanjutkan investasi pada perusahaan tersebut dan menarik 

calon investor untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. 

3. Perbandingan Rasio solvabilitas (DAR dan DER) PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 

Tahun 2019-2020 

Tabel 5.3 Perbandingan Rasio Solvabilitas (DAR dan DER) PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk dengan PT Indofood Sukses Makmur Tbk  

Periode Tahun 2016-2020 

ICBP INDF 

Tahun 

DAR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

DAR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2016 35,9   Sangat Baik 2016 106,7   Baik 

    -0,5       0,6   

2017 35,7   Sangat Baik 2017 105,4   Baik 

    -5       2,9   

2018 33,9   Sangat Baik 2018 69,3   Baik 

    -8,5       -9,5   
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Lanjutan Tabel 5.3 

 ICBP  INDF 

Tahun 

DAR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

DAR 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2019 31   Sangat Baik 2019 88   Baik 

    65,8       17,9   

2020 51,4   Kurang Baik 2020 97,4   Kurang Baik 

Tahun 

DER 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan Tahun 

DER 

(%) 

Kenaikan/ 

Penurunan Keterangan 

2016 56,2   Sangat Baik 2016 46,5   Baik 

    -1,2       1,14   

2017 55,5   Sangat Baik 2017 46,8   Baik 

    -7,5       6,02   

2018 51,3   Sangat Baik 2018 48,2   Baik 

    -12       -17   

2019 45,1   Sangat Baik 2019 43,6   Baik 

    134,5       37,1   

2020 105,8   Kurang Baik 2020 51,4   Kurang Baik 

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021 

Rasio solvabilitas sangat penting dalam mengukur kinerja 

keuangan saham syariah perusahaan, karena dapat menunjukkan 

kemampuan aktiva dan ekuitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjangnnya. Rasio solvabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi seluruh kewajiban secara tepat waktu. Rasio 

solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt Ratio (DAR) 

dan Debt Equity Ratio (DER). 

Debt Ratio (DAR) merupakan perbandingan antara total kewajiban 

baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan total aktiva 

perusahaan. Hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk, meskipun keduanya sama-sama diatas standar 

industri. Namun DAR yang lebih tinggi dan lebih baik adalah PT Indofood 
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CBP Sukses Makmur Tbk, dimana total aktiva lebih mampu memenuhi 

total kewajibannya. 

Debt Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan seluruh 

kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan jumlah 

modal perusahaan. Hasil penelitian pada tabel 5.3 ini menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan antara PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk meskipun semuanya diatas standar industri. 

Namun DER yang lebih tinggi dan lebih baik adalah PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk, dimana total modal lebih mampu memenuhi total 

kewajibannya. 

Secara keseluruhan dari perbandingan rasio solvabilitas DAR dan 

DER PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk terdapat perbedaan. Meskipun kedua rasio perusahaan 

tersebut sama-sama diatas standar industri, rasio DAR dan DER yang 

lebih tinggi dan lebih baik adalah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

dimana aktiva dan modal perusahaan mampu memenuhi seluruh 

kewajiban perusahaannya. 

Berdasarkan analisis perbandingan kinerja keuangan syariah perusahaan 

manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2020 menggunakan 

rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas dapat disimpulkan bahwa: 

H01 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti terdapat perbandingan kinerja 

keuangan syariah perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) pada 

tahun 2016-2020 menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas dan 

solvabilitas. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan terhadap 

kinerja keuangan saham syariah PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk yang bergerak pada sektor Manufaktur dan 

memiliki saham syariah di Jakarta Islamic Index (JII), maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis Kinerja Keuangan menggunakan Rasio Likuiditas pada PT Indofood 

CBP Sukses Makmur dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode Tahun 

2016-2020 dengan menggunakan cuurent ratio, PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk dalam keadaan sangat  baik, karena mampu memenuhi standar 

industri, hal ini menunjukkan bahwa kewajiban lancar perusahaan dapat 

dijamin oleh aktiva yang dimiliki. Sedangkan current ratio PT Indofood 

Sukses Makmur dalam keadaan kurang baik, karena belum mampu 

memenuhi standar industri, sehingga aktiva yang dimiliki perusahan tidak 

bisa menjamin kewajiban lancarnya.  

Berdasarkan analisis quick ratio, PT Indofood CBP Sukses Makmur dan 

dalam keadaan sangat baik dan QR PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam 

keadaan baik, karena kedua QR perusahaan tersebut  mampu mencapai 

standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya kewajiban lancar 

dapat dijamin oleh aktiva yang dimiliki tanpa memperhitugkan persediaan. 

Setiap perusahaan harus mampu menyeimbangkan antara aktiva yang dimiliki 

untuk menjamin kewajibannya. 
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2. Analisis kinerja keuangan menggunakan Rasio Profitabilitas PT Indofood 

CBP Sukses Makmur dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode Tahun 

2016-2020 menggunakan ROA, kedua perusahaan tersebut dalam keadaan 

sangat baik, karena ROA sama-sama diatas standar industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan seluruh aktiva yang 

dimiliki  untuk menghasilkan laba setelah paak.  

Berdasarkan rasio profitabilitas ROE, PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk dalam keadaan baik, karena mampu memenuhi standar industri. 

Sedangkan PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan kurang baik 

karena belum memenuhi standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk belum bisa memanfaatkan modal perusahaan 

untuk menghasilkan laba setelah pajak yang lebih banyak.  

Berdasarkan rasio profitabilitas NPM, PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk dalam keadaan baik, karena sudah memenuhi standar industri. 

Sedangkan NPM PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan kurang 

baik, karena selalu berada dibawah standar industri. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan penjualan tanpa menekan biaya keuangan yang 

dikeluarkan tidak mampu mencapai laba bersih yang optimal. 

3. Analisis kinerja keuangan menggunakan rasio solvabilita DAR, PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk dalam keadaan sangat baik dan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk dalam keadaan baik, karena nilai DAR berada diatas 

standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa PT Indofood CBP Sukses 

Makmur lebih baik dari PT Indofood Sukses Makmur dalam memenuhi 

kewajibannya menggunakan total aktiva perusahaan. 
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Berdasarkan analisis DER, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam 

keadaan sangat baik dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan 

baik, karena rasio DER kedua perusahaan berada diatas standar industri. Hal 

ini menunjukkan bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur lebih baik dari PT 

Indofood Sukses Makmur dalam memenuhi kewajibannya menggunakan total  

modal yang dimiliki perusahaan. 

4. Perbandingan penilaian kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk ditinjau dari rasio likuiditas  yang 

berupa CR dan QR menunjukkan bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk memiliki rasio yang lebih baik dan lebih tinggi daripada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa PT Indofood CBP Sukses 

Makmur lebih baik dalam menjamim kewajiban lancarnya menggunakan 

aktiva lancarnya. 

Ditinjau dari rasio profitabilitas yang berupa ROA, ROE dan NPM 

menunjukkan bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  juga memiliki 

rasio yang lebih baik dan lebih tinggi daripada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa minat beli masyarakat terhadap produk PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih tinggi. 

Berdasarkan rasio solvabilitas DAR dan DER PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk lebih baik dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk lebih baik dalam 

memenuhi total kewajibannya dengan menggunakan jaminan aktiva dan 

modal yang dimiliki.  
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Setelah dianalisis menggunakan rasio likuiditas berupa CR dan QR,  rasio 

profitabilitas berupa ROA, ROE dan NPM serta rasio solvabilitas berupa 

DAR dan DER terdapat perbandingan antara PT Indofood CBP Sukses 

Makmur dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hal ini menujukkan Kinerja 

Keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur lebih baik dari PT Indofood 

Sukses Makmur, sehingga mampu menarik lebih banyak investor dan mampu 

menjaga loyalitas investor. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki keterbatasan, adapun keterbatasan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar dan melaporkan laporan keuangannya di Jakarta 

Islamic Index (JII) dengan sampel 2 perusahaan, sehingga kurang dapat 

mewakili keadaan perusahaan secara keseluruhan. 

2. Penelitian ini hanya terbatas menggunakan rasio likuiditas berupa Current 

Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), rasio profitabilitas yang berupa Return On 

Assets (ROA) Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), rasio 

solvabilitas berupa Debt Ratio (DAR) dan Debt Equity Ratio (DER). 

3. Kurun waktu penelitian hanya 5 tahun, yaitu Tahun 2016 sampai Tahun 2020 

yang mana kurang menggambarkan kondisi waktu yang lebih lama. 

6.3 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Mampu menambah objek penelitian agar dapat mewakili keseluruhan 

perusahaan seperti perusahaan sektor non manufaktur. 
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2. Menambah rasio keuangan lainnya seperti, rasio aktivitas, rasio pasar dan 

nilai tambah yang lebih lengkap, karena sangat dimungkinkan rasio 

keuangan lain dan faktor ekonomi makro yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian dapat menjadi pertimbangan sistem imbalan dalam perusahaan, 

serta dapat mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan dalam 

perusahaan. 

3. Menggunakan kurun waktu yang lebih lama, agar dapat menggambarkan 

kondisi kinerja keuangan dari tahun yang lebih lama. 
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